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ABSTRAK 

Ratnasari, Nur Endah 2025. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berbasis Participant Centered Learning (PCL) Pada Materi Betuk 
Aljabar Di Kelas VII SMP: Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika, 
FKIP Universitas Batanghari Jambi, Pembimbing: (I) Sri Dewi, M.Pd., (II) 
Eni Defitriani, M.Pd. 

 
 

 
Latar belakang pada penelitian ini yaitu di SMP Negeri 7 Batanghari, bahan 

ajar yang digunakan oleh guru adalah buku cetak yang disediakan pemerintah dan 
buku mandiri yang hanya berisi kumpulan soal matematika saja. Guru hanya 
menggunakan media papan tulis, dimana siswa masih banyak yang kurang fokus 
terhadap pembelajaran khususnya matematika sehingga dibutuhkan suatu bahan 
ajar yang dapat membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran serta aktif dalam 
berpikir. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengembangkan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) Matematika berbasis berbasis participant centered learning (PCL)  
Pada Materi Bentuk Aljabar dikelas VII SMP, (2) Mendeskripsikan kualitas 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika berbasis berbasis participant 
centered learning (PCL Pada Materi Bentuk Aljabar dikelas VII SMP yang ditinjau 
dari aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian pengembangan (Research and Development) dengan metode 
pengembanggan ADDIE.Pengembangan media pembelajaran menggunakan LKPD 
pada materi Bentuk aljabar menggunakan model ADDIE meliputi 5 tahapan yaitu 
tahap analisis, tahap design, tahap development, tahap implementation, dan tahap 
evaluation. Kemudian kualitas LKPD Berbasis PCL pada aspek kevalidan dilihat 
dari hasil validasi yang meliputi materi, desain, dan media. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian pengembangan. Hasil validasi ahli materi, ahli desain dan media 
menyatakan LKPD berbasis PCLyang telah dikembangkan sangat baik digunakan 
dalam pembelajaran dengan presentase kelayakan menurut ahli materi sebesar 
80,67%, ahli desain dan media sebesar 83,75%. Hasil persepsi peserta didik 
diperoleh persentase sebesar 82,8% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil 
tes kepada peserta didik yang mendapat persentase ketuntasan sebesar 82,14%. 
mencapai kriteria efektif 
 
Kata Kunci : Pengembangan LKPD, Participant centered learning (PCL), Bentuk 

aljabar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berdampak besar terhadap kualitas hidup masyarakat sebagai 

mana yang tertera pada Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat (1) menyatakan 

bahwa “Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”. Kemudian ayat (2) 

menyatakan bahwa “Pendidikan diusahakan secara terpadu dan karakter bangsa, 

demi mencapai tujuan nasional”. Oleh sebab itu, dalam rangka meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia perlu dilakukan peningkatan kualitas pendidikan dan 

pembelajaran (Feriadi, dkk 2019:7). Peningkatan kualitas pendidikan dan 

pembelajaran tidak lepas pada cara berpikir masyarakat bergantung pada 

pendidikannya. Dengan demikian, maka meningkatkan kemampuan ilmu 

pengetahuan harus mengembangkan pendidikan sebaik mungkin. 

Pendidikan matematika yang memegang peranan penting dalam dunia 

Pendidikan (Rachmantika, 2019:438). Matematika diangap sebagai ilmu dasar 

pengetahuan dan menjadi induk dari segala ilmu pendidikan. Matematika juga 

digunakan dalam banyak bidang ilmu pengetahuan, seperti fisikan, kimia, biologi, 

ekonomi dan tehnik (Radiusman, 2020:2-3). Sebagai ilmu pengetahuan yang 

penting matematika berperan besar dalam kehidupan manusia. 

Namun, sayangnya matematika sering dianggap sulit untuk dipelajari dan 

dipahami dibandingkan dengan mata pelajaran lainya. Hal ini terjadi dari jenjang 
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Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi, di mana hampir setiap segi kehidupan 

manusia berkaitan dengan matematika. Oleh karena itu semua peserta didik dengan 

program pendidikan apapun baik ilmu alam maupun ilmu sosial diwajibkan 

mempelajari matematika dengan porsinya masing-masing (Pujiastuti, dkk, 

2021:63). 

Matematika juga sangat dibutuhkan dalam setiap perkembangan zaman. 

Dengan kemampuan matematika, manusia dapat maju dengan berkembang menjadi 

manusia modern yang berpikir logis dan memiliki sikap teliti (Suhandi, 2019:131). 

Kemampuan matematika yang baik dapat membantu manusia dalam menyelesaikan 

permasalahan. Oleh karena itu, pendidikan matematika harus menjadi fokus utama 

dalam sistem pendidikan. Pendidik harus memberikan pembelajaran matematika 

yang kreatif dan menarik, sehingga peserta didik dapat terus termotivasi untuk 

belajar dan mengembangkan kemampuan matematika (Anggraini, dkk, 2021:84). 

Se$ring se$kali pe$se$rta didik me$ngalami ke$sulitan dalam pe$nye$rapan mate$ri 

dikare$nakan me$dia pe$mbe$lajaran te$rbatas hanya me$ngacu pada buku me$mbuat 

pe$se$rta didik kurang te$rtarik dan ce$pat bosan untuk me$mpe$lajarinya 

(Suse$tyaningsih, 2019:148). Ole$h kare$na itu, dibutuhkan se$buah me$dia 

pe$mbe$lajaran yang re$le$van de$ngan ke$butuhan pe$se$rta didik. 

Me$dia pe$mbe$lajaran me$rupakan salah satu aspe$k yang me$ndukung 

ke$be$rhasilan prose$s pe$ndidikan di se$kolah kare$na dapat me$mbantu prose$s 

pe$nyampaian data dari pe$ndidik ke$pada pe$se$rta didik be$gitupun se$baliknya. 

Pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran dalam prose$s be$lajar me$ngajar di se$kolah bisa 
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me$narik pe$rhatian pe$se$rta didik untuk le$bih me$mpe$rhatikan pe$nje$lasan dari 

pe$ndidik. Se$hingga pe$se$rta didik le$bih te$rmotivasi pe$rasaanya untuk 

me$mpe$rhatikan, be$rpikir, se$rta me$miliki ke$inginan be$lajar (Indra, dkk, 

2022:1021). Pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran se$cara kre$atif bisa me$mpe$rlancar 

se$rta me$ningkatkan e$fisie$nsi pe$mbe$lajaran se$hingga tujuan pe$mbe$lajaran dapat 

te$rcapai. 

Be$rdasarkan hal te$rse$but, pe$nge$tahuan yang dimiliki pe$ndidik sangatlah 

pe$nting. Bahan ajar yang se$ring digunakan dalam dunia pe$ndidikan dapat 

dike$lompokkan se$pe$rti bahan ajar ce$tak, bahan ajar de$ngar, dan bahan ajar 

multime$dia inte$raktif (Hodiyanto, 2020:323-324). Namun bahan ajar yang 

mayoritas digunakan pe$ndidik saat ini adalah bahan ajar be$rje$nis ce$tak se$pe$rti 

modul, dan Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD). 

Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) me$rupakan salah satu bahan ajar ce$tak 

be$rbe$ntuk le$mbar-le$mbar be$risikan tugas-tugas yang harus dike$rjakan ole$h pe$se$rta 

didik (Aldiyah, 2021:67). LKPD me$rupakan salah satu bahan ajar yang dapat 

digunakan pe$ndidik untuk me$ningkatkan ke$te$rlibatan pe$se$rta didik atau aktifitas 

pe$se$rta didik dalam prose$s pe$mbe$lajaran. Pe$nggunaan LKPD se$lama ini hanya 

me$nyajikan soal mate$ri e$valuasi dan tidak dikaitkan de$ngan ke$hidupan se$hari- hari. 

Me$ngatasi pe$rmasalahan te$rse$but dapat dilakukan de$ngan me$ngambungkan LKPD 

yang me$mfasilitasi pe$se$rta didik dalam me$me$cahkan masalah dan me$ne$mukan 

konse$p, yaitu me$nggunakan LKPD yang be$rbasis participant ce$nte$re$d le$arning. 
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Me$nurut Putra (2021:129). Participant ce$nte$re$d le$arning me$rupakan se$buah 

ke$giatan be$lajar yang be$rbasis pada partisipasi dan ke$aktifan siswa di ke$las. Prose$s 

atau langkah-langkah participant ce$nte$re$d le$arning biasanya diawali de$ngan 

Pe$rsiapan, Me$njawab pe$rtanyaan, Be$ke$rja dalam ke$lompok dan te$rakhir Me$mbuat 

rangkuman yang dikore$lasikan de$ngan konte$ks re$alitas dan pe$ne$rapannya. 

Pe$mbe$lajaran mate$matika intinya masih be$rkaitan de$ngan ke$hidupan se$hari-

hari. Untuk itu, pe$mahaman le$bih me$ndalam te$ntang mate$ri te$rse$but sangat 

dipe$rlukan ole$h pe$se$rta didik. Kare$na itu PCL dianggap sangat cocok untuk 

me$landasi me$dia pe$mbe$lajaran mate$matika kare$na PCL me$rupakan konse$p be$lajar 

yang me$mbantu pe$ndidik me$nyatukan antara mate$ri yang diajarkan de$ngan situasi 

yang ada dalam ke$hidupan se$hari-hari. Mode$l Participant Ce$nte$re$d Le$arning (PCL) 

juga akan me$ndorong pe$se$rta didik yang me$ngalami ke$sulitan be$lajar agar te$rus 

be$rlatih dan me$maksimalkan pe$ncapian pre$stasi be$lajarnya (Putra, 2021:130). 

Me$lalui mode$l PCL, me$mungkinkan te$rjadinya prose$s be$lajar te$rhadap 

pe$se$rta didik dalam me$nge$ksplorasi pe$mahaman se$rta ke$mampuan akade$miknya 

dalam be$rbagai variasi konte$ks, didalam ataupun diluar ke$las, untuk dapat 

me$nye$le$saikan pe$rmasalahan yang dihadapinya baik se$cara mandiri maupun 

ke$lompok. De$ngan de$mikian mode$l Participant ce$nte$re$d le$arning me$rupakan suatu 

siste$m pe$mbe$lajaran yang didasarkan pada pe$ne$litian kognitif, alte$rnatif dan 

psikomotorik. Se$hingga pe$ndidik harus me$re$ncanakan pe$ngajaran yang cocok 

de$ngan harapan pe$rke$mbangan pe$se$rta didik, baik itu me$nge$nai ke$lompok be$lajar 

pe$se$rta didik, me$mfasilitasi pe$ngaturan pe$se$rta didik, se$rta me$mpe$rsiapkan cara 

dan te$knik pe$rtanyaan. 



5 

 

 

De$ngan dike$mbangkannya LKPD be$rbasis participant ce$nte$re$d le$arning 

ini pe$se$rta didik diajarkan e$mpat tahapan yaitu pe$rsiapan (Orie$ntasi Pe$rmasalahan) 

me$njawab pe$rtannyaan (Me$ngorganisasikan pe$se$rta didik untuk be$lajar), be$ke$rja 

dalam ke$lompok (inve$stigasi mandiri dan ke$lompok) dan me$mbuat rangkuman 

(E$valuasi Prose$s pe$me$cahan masalah) se$hingga diharapkan pe$se$rta didik dapat 

me$mpe$lajari suatu topik atau konse$p yang te$rdapat dalam LKPD be$rbasis 

participant ce$nte$re$d le$arning. Pe$se$rta didik dituntut untuk dapat me$mahami pokok 

atau inti pada topik mate$ri yang diajarkan, me$mbe$rikan contoh soal dan cara 

pe$nye$le$saiannya, me$mpe$rtanggung jawabkan tugas se$rta me$mbuat rangkuman 

te$rhadap mate$ri atau topik yang te$lah dipe$lajari. De$ngan de$mikian, pe$se$rta didik 

te$lah dilatih untuk be$lajar mandiri de$ngan me$manfaatkan LKPD be$rbasis 

participant ce$nte$re$d le$arning. 

Be$rdasarkan wawancara langsung de$ngan se$orang guru mate$matika SMP 

Ne$ge$ri 7 Batanghari yang dilakukan pada Sabtu, 27 Juli 2024 me$ngatakan bahwa 

hasil be$lajar mate$matika ke$las VII se$bagian be$sar dibawah Ke$rite$ria Ke$tuntasan 

Minimal dikare$nakan buku pake$t dan LKPD me$njadi satu-satunya bahan ajar yang 

digunakan dalam prose$s pe$mbe$lajaran. Salah satu ke$kurangan dari buku pake$t dan 

LKPD yang digunakan yaitu soal-soal latihan yang disajikan me$miliki tingkat 

ke$sulitan yang te$rlalu tinggi, ke$mudian gambar-gambarnya kurang me$narik kare$na 

tidak be$rkaitan de$ngan ke$hidupan se$hari-hari me$mbuat pe$se$rta didik ke$sulitan 

me$mahami mate$ri khususnya pada mate$ri Be$ntuk Aljabar.  

Ke$te$rbatasan bahan ajar me$mbuat pe$se$rta didik ce$nde$rung me$nghafal mate$ri 

dan ce$nde$rung pasif dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran. Kondisi pe$mbe$lajaran se$pe$rti 
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ini me$ngakibatkan aktivitas pe$se$rta didik tidak muncul dan kurangnya minat 

be$lajar. Hal ini se$laras de$ngan hasil obse$rvasi di ke$las yang te$lah pe$nulis lakukan 

yaitu pe$se$rta didik masih pasif atau kurang aktif pada prose$s be$lajar me$ngajar 

se$dang be$rlangsung se$hingga hasil be$lajar mate$matika pe$se$rta didik re$ndah. 

 Re$ndahnya hasil be$lajar te$rse$but dapat dilihat dari Dokume$n Guru 

Mate$matika SMP Ne$ge$ri 7 Batanghari yang me$ngikuti ulangan harian pada mate$ri 

be$ntuk Aljabar di ke$las VII A de$ngan nilai KKM adalah 71 dari ke$las te$rse$but 

pe$se$rta didik yang me$ngikuti ulangan harian be$rjumlah 30 orang de$ngan nilai 

te$rtinggi 75 dan nilai te$re$ndah 39, pe$se$rta didik yang me$me$nuhi nilai ke$tuntasan  

be$rjumlah 5 orang dan sisahnya 25 orang masih dibawah rata-rata nilai ke$tuntasan. 

Dari data te$rse$but dike$tahui bahwa masih banyak pe$se$rta didik yang be$lum 

me$mahami mate$ri be$ntuk aljabar. Hal ini dipe$rkuat de$ngan hasil wawancara 

pe$nulis de$ngan pe$se$rta didik ke$las VII.A. Be$rdasarkan hasil wawancara te$rse$but 

dike$tahui bahwa pe$se$rta didik be$lajar mate$matika hanya ke$tika jam pe$lajaran 

se$dang be$rlangsung saja, di luar jam pe$lajaran me$re$ka tidak me$ngulas ke$mbali 

mate$ri pe$lajaran. Hal te$rse$but dikare$nakan bagi me$re$ka mate$matika me$rupakan 

pe$lajaran yang sulit dan bahan ajar yang digunakan kurang me$narik. Pe$se$rta didik 

juga me$ngatakan bahwa me$re$ka sulit untuk me$mahami mate$ri pe$lajaran 

mate$matika yang disajikan pada buku ce$tak dan LKPD yang me$re$ka gunakan saat 

ini, apalagi tidak didampingi langsung ole$h pe$ndidik.  

Dari hasil wawancara antar pe$ndidik dan pe$se$rta didik dapat disimpulkan 

bahwa bahan ajar yang digunakan pada saat pe$mbe$lajaran dikatakan biasa saja 
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kare$na LKPD yang digunakan tidak dise$rtai de$ngan gambar pe$ndukung dan hanya 

be$risi mate$ri yang singkat, contoh soal yang se$dikit dan soal-soal latihan yang 

disajikan me$miliki tingkat ke$sulitan yang te$rlalu tinggi karna LKPD yang 

digunakan di se$kolah adalah LKPD yang dijual pada umumnya se$lain itu pada saat 

pe$mbe$lajaran pe$ndidik juga masih se$ring me$nggunakan me$tode$ ce$ramah dalam 

me$ngajar se$hingga pe$se$rta didik masih se$ring me$rasa bosan. be$rikut adalah LKPD 

yang digunakan di SMP N 7 Batanghari: 

      

Gambar 1.2 LKPD yang te$rdapat di se$kolah 

Be$rdasarkan uraian te$rse$but, pe$ne$liti me$rasa pe$rlu untuk me$nge$mbangkan 

se$buah alat pe$mbe$lajaran be$rupa bahan ajar LKPD yang dapat me$mbantu 

me$ngaktifkan dan me$ningkatkan ke$te$rtarikan pe$se$rta didik dalam prose$s ke$giatan 

be$lajar mate$matika, me$mbantu pe$se$rta didik dalam me$nge$mbangkan konse$p 

be$lajar, me$latih pe$se$rta didik dalam me$ne$mukan dan me$nge$mbangkan 

ke$te$rampilan be$lajar, me$mbantu pe$se$rta didik dalam me$mpe$role$h informasi 

te$ntang konse$p yang se$dang dipe$lajari me$lalui prose$s ke$giatan pe$mbe$lajaran yang 
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dilakukan se$cara siste$matis, me$mbantu pe$se$rta didik dalam me$mpe$role$h catatan 

yang dipe$lajari me$lalui prose$s ke$giatan pe$mbe$lajaran, dan se$bagai pe$doman bagi 

pe$ndidik dan pe$se$rta didik dalam me$njalankan prose$s ke$giatan pe$mbe$lajaran 

dike$las. Ole$h kare$na itu, pe$ne$liti me$ngambil judul "Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Participant Centered Learning (PCL) 

Pada Materi Bentuk Aljabar Di Kelas VII SMP". 

1.2 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah dike$mukakan, maka rumusan 

masalah pe$ne$litian ini adalah: 

1. Bagaimana Me$nge$mbangkan Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) 

Be$rbasis Participant Ce$nte$re$d Le$arning (PCL) Pada Mate$ri Be$ntuk 

Aljabar Di Ke$las VII SMP? 

2. Bagaimana Ke$validan, Ke$praktisan dan Ke$e$fe$ktifan Le$mbar Ke$rja 

Pe$se$rta Didik (LKPD) Be$rbasis Participant Ce$nte$re$d Le$arning (PCL) 

Pada Mate$ri Be$tuk Aljabar Di Ke$las VII SMP? 

1.3 Tujuan Pengembangan 

Se$jalan de$ngan rumusan masalah yang dike$mukakan diatas, maka tujuan 

pe$nge$mbangan ini adalah se$bagai be$rikut: 

1. Untuk me$nge$mbangkan Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) Be$rbasis 

Participant Ce$nte$re$d Le$arning (PCL) Pada Mate$ri Be$ntuk Aljabar Di 

Ke$las VII SMP  
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2. Untuk me$nge$tahui Ke$validan, Ke$praktisan dan Ke$e$fe$ktifan Le$mbar 

Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) Be$rbasis Participant Ce$nte$re$d Le$arning 

(PCL) Pada Mate$ri Be$ntuk Aljabar Di Ke$las VII SMP  

1.4 Spesifikasi Produk Yang Kembangkan 

Spe$sifikasi produk yang akan dike$mbangkan dalam pe$ne$litian ini adalah    

se$bagai be$rikut: 

1. Produk be$rupa Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) Be$rbasis participant 

ce$nte$re$d le$arning (PCL) Pada Mate$ri Be$ntuk Aljabar di Ke$las VII SMP 

2. Produk yang dike$mbangkan be$rbe$ntuk me$dia ce$tak (printe$d) 

3. Produk yang diharapkan be$risi:  

a. Capaian Pe$mbe$lajaran (CP), Tujuan Pe$mbe$lajaran (TP), Alur Tujuan 

Pe$mbe$lajaran (ATP) Se$rta Indikator Tujuan Pe$mbe$lajaran. 

b. Be$risi mate$ri be$ntuk aljabar se$rta langkah ke$rja ke$giatan yang 

disajikan se$suai de$ngan mode$l Participant Ce$nte$re$d Le$arning (PCL) 

c. Bagian-bagian LKPD antara lain: halaman judul (cove$r), kata 

pe$ngantar, daftar isi, de$skripsi singkat te$ntang Participant ce$nte$re$d 

le$arning (PCL) langkah-langkah pe$me$cahan masalah, pe$tunjuk 

pe$nggunaan LKPD, pe$ta konse$p, tokoh mate$matika, dan daftar pustaka. 

4. Validasi yang digunakan yaitu validasi angke$t, ahli me$dia dan 

ahli mate$ri. 

5. Pe$ne$litian ini hanya sampai uji coba dalam ke$lompok be$sar de$ngan jumlah 

28 pe$se$rta didik SMP Ne$ge$ri 7 Batanghari di ke$las VII.A  
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1.5   Manfaat Pengembangan 

Hasil pe$nge$mbangan ini diharapkan dapat be$rmanfaat se$bagai be$rikut: 

1. Bagi pe$ndidik, de$ngan dilakukannya pe$ne$litian ini se$bagai alte$rnatif 

yang dapat digunakan untuk me$ngajar. 

2. Bagi pe$se$rta didik, dapat be$lajar se$cara mandiri de$ngan bantuan 

te$knologi. 

3. Bagi se$kolah, dapat digunakan dalam prose$s pe$mbe$lajaran 

mate$matika. 

4. Bagi pe$nulis, pe$ne$litian ini se$bagai pe$ngaplikasian ilmu yang di dapat 

se$lama kuliah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

2.1 Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

2.1.1 Pengertian Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

Le$mbar ke$rja pe$se$rta didik (LKPD) me$rupakan bahan ajar ce$tak be$rupa 

le$mbaran yang be$risi mate$ri, ringkasan, pe$tunjuk pe$laksanaan tugas pe$mbe$lajaran 

yang me$ngacu pada Capaian Pe$mbe$lajaran. LKPD me$rupakan salah satu alte$rnatif 

pe$mbe$lajaran yang te$pat bagi pe$se$rta didik, kare$na LKPD me$mbantu pe$se$rta didik 

untuk me$nambah informasi te$ntang konse$p yang dipe$lajari me$lalui ke$giatan be$lajar 

se$cara siste$matis. Susunan tampilan LKPD se$cara umum te$rdiri atas judul, 

pe$tunjuk be$lajar (pe$tunjuk pe$se$rta didik), capaian pe$mbe$lajaran, informasi 

pe$ndukung, tugas, langkah ke$rja dan pe$nilaian (Nurul, dkk, 2019: 123). 

Tugas-tugas pada se$buah LKPD tidak akan dike$rjakan se$cara baik ole$h 

pe$se$rta didik jika tidak ada informasi bantuan yang lain, misalnya buku atau 

re$fe$re$nsi yang te$rkait de$ngan mate$ri tugasnya. Tugas-tugas yang dibe$rikan pada 

pe$se$rta didik dapat be$rupa te$oritis atau tugas-tugas praktis. Tugas te$oritis misalnya 

tugas me$mbaca se$buah artike$l te$rte$ntu, ke$mudian me$mbuat re$sume$ lalu 

me$mpe$rse$ntasikannya. 
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2.1.2 Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Me$nurut Achmadi, (2019: 123) Le$mbar ke$rja pe$se$rta didik (LKPD) me$miliki 

tujuan yaitu: 

1. Me$mbe$rikan pe$nge$tahuan, sikap dan ke$te$rampilan yang pe$rlu dimiliki 

ole$h pe$se$rta didik. 

2. Me$nge$ce$k tingkat pe$mahaman pe$se$rta didik te$rhadap mate$ri yang te$lah 

disajikan. 

3. Me$nge$mbangkan dan me$ne$rapkan mate$ri pe$lajaran yang sulit 

disampaikan se$cara lisan. 

4. Me$mbantu pe$se$rta didik dalam me$mpe$role$h catatan mate$ri yang 

dipe$lajari me$lalui ke$giatan pe$mbe$lajaran. 

2.1.3 Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Me$nurut Amin Suyitno, dkk (2019:11) Le$mbar ke$rja pe$se$rta didik me$miliki 

manfaat yaitu: 

1. Me$ngaktifkan pe$se$rta didik dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 

2. Me$mbantu pe$se$rta didik dalam me$nge$mbangkan konse$p. 

3. Me$latih pe$se$rta didik dalam me$ne$mukan dan me$nge$mbangkan 

ke$te$rampilan prose$s. 

4. Se$bagai pe$doman pe$ndidik dan pe$se$rta didik dalam me$laksanakan prose$s 

pe$mbe$lajaran.  
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5. Me$mbantu pe$se$rta me$mpe$role$h catatan te$ntang mate$ri yang dipe$lajari 

me$lalui ke$giatan be$lajar, dan me$mbantu pe$se$rta didik untuk me$nambah 

informasi te$ntang konse$p yang di pe$lajari me$lalui ke$giatan se$cara siste$matis 

Manfaat LKPD dapat disimpulkan me$ngaktifkan pe$se$rta didik, me$mpe$rmudah 

pe$se$rta didik untuk me$mahami mate$ri, LKPD se$bagai bahan ajar yang ringkas dan 

kaya tugas untuk be$rlatih, se$rta me$mbantu pe$se$rta didik me$ne$mukan dan 

me$nge$mbangkan konse$p. 

2.1.4 Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Me$nurut Triana (2018:11) Le$mbar ke$rja pe$se$rta didik me$miliki fungsi yaitu: 

1. LKPD be$rfungsi se$bagai bahan ajar yang bisa me$minimalkan pe$ran 

pe$ndidik namun le$bih me$ngaktifkan pe$se$rta didik. 

2. LKPD be$rfungsi se$bagai bahan ajar yang me$mpe$rmudahkan pe$se$rta didik 

untuk me$mahami mate$ri yang dibe$rikan. 

3. LKPD be$rfungsi se$bagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk 

be$rlatih. 

4. LKPD me$mpe$rmudahkan pe$laksanaan pe$ngajaran ke$pada pe$se$rta didik. 

2.1.5 Unsur-unsur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Me$nurut Andi prastowo (2019 : 207) LKPD te$rdiri atas 6 unsur utama yaitu : 

1. Judul. 

2. Pe$tunjuk be$lajar. 

3. Tujuan Pe$mbe$lajaran atau mate$ri pokok. 
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4. Informasi pe$ndukung. 

5. Tugas atau langkah ke$rja. 

6. Pe$nilaian. 

Le$mbar ke$giatan pe$se$rta didik akan me$muat paling tidak : 

1. Judul. 

2. Capaian Pe$mbe$lajaran yang akan dicapai. 

3. Waktu pe$nye$le$saian. 

4. Pe$ralatan/bahan yang dipe$rlukan untuk me$nye$le$saikan tugas. 

5. Informasi singkat. 

6. Langkah ke$rja. 

7. Tugas yang harus dilakukan. 

8. Laporan yang harus dike$rjakan 

2.1.6 Kelebihan dan Kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Me$nurut Arsyad (2020:39) Adapun ke$le$bihan dan ke$kurangan le$mbar ke$rja 

pe$se$rta didik (LKPD) se$bagai be$rikut: 

1. Ke$le$bihan Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) 

Le$mbar ke$rja pase$rta didik (LKPD) me$miliki ke$le$bihan yaitu:  

a. Pe$nggunaan LKPD dapat me$mbantu pe$ndidik ke$tika dalam pe$nge$lolaan 

ke$las, dan pe$ndidik tidak harus me$mbe$rikan arahan yang be$gitu rumit, 

kare$na te$lah te$rcantum dalam LKPD. 

b. Le$mbar ke$rja pe$se$rta didik dapat me$ningkatkan minat pe$se$rta didik dan 

rasa ingin tahu untuk me$mahami konse$p de$ngan cara se$ndiri. 
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c. Pe$nggunaan LKPD dapat me$ngarahkan pe$se$rta didik untuk me$lakukan 

praktikum dan me$ne$mukan konse$p se$ndiri. 

2. Ke$kurangan Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) 

 Le$mbar ke$rja pe$se$rta didik me$miliki ke$kurangan yaitu: 

a. Pe$mbagian mate$ri atau submate$ri pe$lajaran dalam LKPD harus dirancang 

se$de$mikian rupa, se$hingga tidak te$rlalu panjang dan dapat me$mbosankan 

pe$se$rta didik. 

b. Jika tidak dirawat de$ngan baik LKPD akan rusak dan hilang. 

Dalam pe$ne$litian ini LKPD yang akan dipahami me$rupakan bahan ajar ce$tak 

be$rupa le$mbaran yang be$risi mate$ri be$rupa konse$p, ringkasan, pe$tunjuk 

pe$laksanaan tugas pe$mbe$lajaran dan pe$nilaian yang me$ngacu pada capaian 

pe$mbe$lajaran. 

2.2 Tinjauan Participant Centered Learning 

2.2.1 Pengertian Participant Centered Learning 

Me$nurut Putra (2021:129-131). Participant ce$nte$re$d le$arning 

me$rupakan se$buah ke$giatan be$lajar yang be$rbasis pada partisipasi dan 

ke$aktifan pe$se$rta didik di ke$las. Prose$s participant ce$nte$re$d le$arning biasanya 

diawali de$ngan pe$rtanyaan-pe$rtanyaan dari pe$ndidik ke$pada pe$se$rta didik 

se$cara acak, dilanjutkan de$ngan diskusi. Pe$rtanyaan yang be$rtujuan me$nguji 

ke$mampuan nalar dan me$ngasah daya analisis pe$se$rta didik. Pada tahap akhir 

pe$mbe$lajaran, pe$ndidik me$mbe$rikan rangkuman dan inti dari diskusi, yang 

dikore$lasikan de$ngan konte$ks re$alitas dan pe$ne$rapannya. 
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Tujuan dari participant ce$nte$re$d le$arning adalah me$mbuat pe$se$rta 

didik be$rfikir kritis dan kre$atif te$rhadap be$rbagai pe$rsoalan dan mate$ri yang 

dibe$rikan di ke$las, baik dalam me$me$cahkan pe$rsoalan hidup atau be$rbagai 

konse$p te$ntang wacana untuk me$mpe$rkaya pe$nge$tahuan. 

Participant ce$nte$re$d le$arning dalam konte$ks Indone$sia dapat me$njadi 

alte$rnatif dan inovasi pe$mbe$lajaran, me$ngingat me$tode$ ce$ramah te$rkadang 

me$mbuat pe$se$rta didik ce$nde$rung bosan dan tidak me$nde$ngarkan mate$ri yang 

disampaikan pe$ndidik. Tidak jarang, pe$ndidik yang kille$r atau galak tidak 

mampu me$naklukkan pe$se$rta didik yang sudah me$ngalami tingkat ke$bosanan 

tinggi. Se$hingga, me$skipun me$nde$ngarkan, biasanya konse$ntrasi pe$se$rta didik 

tidak be$rada dike$las. Ole$h kare$na itu, se$orang pe$ndidik pe$rlu me$libatkan 

pe$se$rta didik dalam prose$s be$lajar-me$ngajar. Ajaklah pe$se$rta didik untuk 

be$rinte$raksi dalam suasana ke$las yang kondusif dan pe$nuh dinamika. Se$orang 

pe$ndidik tidak dapat me$mbiarkan dirinya me$njadi “pe$nguasa” ke$las. Pe$se$rta 

didik juga me$mpunyai ke$se$mpatan untuk me$nge$mbangkan dan me$mpe$rkaya 

pe$nge$tahuannya de$ngan be$rbagai macam strate$gi yang konte$kstual dan mudah 

dite$rima pe$se$rta didik. 

Mode$l  participant ce$nte$re$d le$arning (PCL) ini digunakan untuk 

me$mbuat tingkat partisipasi pe$se$rta didik le$bih tinggi. PCL le$bih me$ne$kankan 

pada aspe$k pre$se$ntasi yang be$rpusat pada pe$se$rta didik, bukan pe$ndidik. PCL 

banyak dise$but me$miliki ke$samaan de$ngan PBL (proble$m  base$d le$arning), di 

mana titik te$kannya adalah ke$te$rlibatan pe$se$rta didik dalam be$lajar-me$ngajar. 

PCL le$bih me$ne$kankan pada aspe$k pre$se$ntasi, se$dangkan proble$m base$d 



17 
 

 

 

le$arning le$bih me$ne$kankan pada ke$te$rlibatan langsung pe$se$rta didik te$rhadap 

pe$rsoalan ke$hidupan yang dialami masyarakat. 

Dalam mode$l PCL, se$orang pe$ndidik datang ke$ ke$las de$ngan bahan 

yang sudah disiapkan dan pe$se$rta didik siap me$ne$rima mate$ri yang akan 

diajarkan kare$na se$be$lumnya sudah me$mbaca mate$ri te$rse$but. Di dalam ke$las, 

pe$ndidik tidak be$rtugas se$bagai orang yang hanya me$mbe$rikan pe$nge$tahuan 

tanpa ada partisipasi langsung dari pe$se$rta didik. pe$ndidik be$rtugas untuk 

me$mbuat suasana ke$las me$njadi kondusif, pe$se$rta didik antusias me$ne$rima 

mate$ri, dan pe$se$rta didik me$lakukan se$suatu tanpa harus disuruh ole$h 

pe$ndidik, se$hingga pe$se$rta didik tumbuh me$njadi pe$se$rta didik yang kritis 

te$rhadap se$gala hal yang te$rjadi di ke$las. 

Me$nurut Re$naldi Kasali dalam putra (2021: 131) se$orang pe$ndidik 

tidak be$rtuga hanya se$bagai tukang ce$kok pe$nge$tahuan yang hanya 

me$maparkan isi buku dan me$mbe$rikan ce$ramah di ke$las. Akan te$tapi, pe$ndidik 

harus me$mbe$ntuk pikiran dan me$njaga antusiasme$ pe$se$rta didik. Pada 

akhirnya, pe$se$ta didik mampu be$rfikir kritis, te$rbe$bas dari be$le$nggu dogmatis 

dan dapat be$rfikir out of the$ box. 

Banyak pe$rse$psi bahwa me$tode$ participant ce$nte$re$d le$arning mampu 

me$mbatu pe$se$rta didik untuk me$matangkan inte$le$ktual, me$mbe$rikan 

ke$mandirian, dan kre$ativitas yang tinggi. Hal ini didasarkan pada prose$s 

be$lajar-me$ngajar yang sangat te$rbatas. Se$hingga, pe$ndidik ke$mudian 

me$mbe$rikan tugas ke$pada pe$se$rta didik. Tugas inilah yang ke$mudian me$mbe$ri 
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ke$se$mpatan bagi pe$se$rta didik untuk me$mbagi waktu antara se$kolah, tugas, 

dan me$mbaca bahan mate$ri. 

2.2.2 Pengaruh Model Participant Centered Learning 

Me$nurut Putra (2021:133-134) Mode$l Participant Ce$nte$re$d Le$arning akan 

me$mbe$rikan pe$ngaruh se$bagai be$rikut: 

a. Me$ndorong pe$se$rta didik untuk me$mbaca buku se$be$lum prose$s be$lajar-

me$ngajar dilaksanakan, se$hingga hadir di ke$las sudah de$ngan ke$siapan 

yang tinggi. Hal ini se$suai de$ngan konse$p Plato bahwa pe$ndidik akan 

datang kalau pe$se$rta didik sudah siap. 

b. Me$ndorong prose$s te$rjadinya diskusi yang be$rmutu di ke$las. Diskusi 

mampu me$mbe$rikan e$fe$k pe$ningkatan ke$te$rampilan (soft skill). Prose$s ini 

dapat me$mbe$rikan rasa nyaman dan suasana me$nye$nangkan bagi Pe$se$rta 

didik, kare$na se$mua pihak dituntut untuk aktif be$rfikir dan be$rpe$ndapat. 

c. Me$ndorong prose$s te$rjadinya suasana be$lajar yang kritis, kare$na pe$se$rta 

didik tidak hanya hadir di ke$las untuk me$nye$rap mate$ri, te$tapi me$mbe$rikan 

pe$ndapat, saran, dan kritik yang konstruktif dari te$ma yang didiskusikan. 

d. Me$ndorong pe$se$rta didik agar te$tap kritis dan me$mpe$rsisapkan mate$ri 

de$ngan se$baik-baiknya se$be$lum pe$mbe$lajaran dimulai 

2.2.3   Langkah-langkah Participant Centered Learning (PCL) 

Me$nurut Putra (2021:134-135) me$miliki Langkah-langkah yaitu: 

1. Pe$rsiapan (Orie$ntasi Pe$rmasalahan) 
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a. Pe$se$rta didik me$ninjau de$ngan me$mbaca uraian mate$ri atau contoh 

maupun soal dalam pe$mbe$lajaran. 

b. Pe$se$rta didik me$nimbulkan rasa ingin tahu te$rhadap mate$ri 

pe$mbe$lajaran. 

2. Me$njawab pe$rtanyaan (Me$ngorganisasikan Siswa untuk be$lajar) 

a. Pe$se$rta didik diminta me$nge$rjakan soal se$te$lah me$mbaca 

uraian mate$ri me$ncari dan me$nggambarkan informasi 

yang dipe$rlukan untuk pe$me$cahan masalah. 

b. Pe$se$rta didik diminta untuk me$mbuat pe$rtanyaan dari mate$ri yang tidak 

dime$nge$rti. 

3. Be$ke$rja dalam ke$lompok (Inve$stigasi mandiri dan ke$lompok) 

a. Pe$se$rta didik diminta untuk me$nge$rjakan soal se$cara be$rke$lompok. 

b. Pe$se$rta didik me$nge$rjakan Latihan-latihan yang ada se$cara individu 

maupun ke$lompok. 

4. Me$mbuat rangkuman (E$valuasi prose$s pe$me$cahan masalah) 

a. Pe$se$rta didik diminta me$mbuat ringkasan mate$ri pe$mbe$lajaran. 

b. Pe$se$rta didik diminta untuk me$nyimpulkan pe$lajaran yang te$lah 

dipe$lajari. 

Be$rdasarkan paparan se$be$lumnya, dapat dike$tahui bahwa langkah-langkah 

PCL adalah me$ne$mukan masalah, ide$ntifikasi masalah, analisis masalah, 

me$nyajikan hasil, me$mpre$se$ntasikan dan me$nge$valuasi. 
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2.2.4 Kelebihan dan kekurangan Participant Centered Learning (PCL) 

1. Ke$le$bihan PCL, yaitu: 

a. Me$nantang ke$mampuan pe$se$rta didik se$rta me$mbe$rikan ke$puasan untuk 

me$ne$mukan pe$nge$tahuan baru bagi pe$se$rta didik. 

b. Me$ningkatkan aktivitas pe$mbe$lajaran pe$se$rta didik. 

c. Me$mbantu pe$se$rta didik untuk me$nge$mbangkan pe$nge$tahuan barunya dan 

be$rtanggung jawab dalam pe$mbe$lajaran yang me$re$ka lakukan. Disamping 

itu, pe$me$cahan masalah juga dapat me$ndorong untuk me$lakukan e$valuasi 

se$ndiri baik te$rhadap hasil maupun prose$s be$lajarnya. 

d. Me$nge$mbangkan ke$mampuan pe$nalaran mate$matis pe$se$rta didik dan 

me$nge$mbangkan me$re$ka untuk me$nye$suaikan de$ngan pe$nge$tahuan 

barunya. 

e. Me$mbe$rikan ke$se$mpatan pada pe$se$rta didik untuk me$ngaplikasikan 

pe$nge$tahuan yang me$re$ka miliki dalam dunia nyata. 

Ke$le$bihan Participant Ce$nte$re$d Le$arning adalah me$latih pe$se$rta didik 

me$miliki ke$te$rampilan sosial, dipe$role$h dari ke$giatan diskusi be$rsama ke$lompok. 

Me$tode$ PCL dapat me$latih pe$se$rta didik untuk me$nganalisis pe$rmasalahan dan 

me$ne$mukan solusinya. Se$hingga pe$se$rta didik te$rlatih untuk me$miliki 

ke$te$rampilan be$rpikir (Putra, 2021:135-136) 

 

 

 



21 
 

 

 

2. Ke$kurangan PCL diantaranya: 

a. Ke$tika pe$se$rta didik tidak me$miliki minat atau tidak me$mpunyai 

ke$pe$rcayaan bahwa masalah yang dipe$lajari sulit untuk dipe$cahkan, 

maka me$re$ka akan me$rasa e$nggan untuk me$ncoba. 

b. Ke$be$rhasilan strate$gi pe$mbe$lajaran me$lalui pe$me$cahan masalah 

me$mbutuhkan cukup waktu untuk pe$rsiapan. 

c. Tanpa pe$mahaman me$ngapa me$re$ka be$rusaha untuk me$me$cahkan 

masalah yang se$dang dipe$lajari, maka me$re$ka tidak akan be$lajar apa 

yang me$re$ka ingin pe$lajari. 

Mode$l Participant ce$nte$re$d le$arning me$miliki ke$le$mahan, diantaranya 

me$mbutuhkan waktu yang lama, se$rta pe$ndidik harus te$rbiasa me$mbe$rikan pe$se$rta 

didik suatu masalah se$hingga pe$se$rta didik me$miliki ke$pe$rcayaan diri untuk 

me$me$cahkan suatu pe$masalahan kare$na sudah te$rlatih. 

Be$rdasarkan te$ori diatas dapat disimpulkan bahwa Participant ce$nte$re$d 

le$arning (PCL) dimulai de$ngan pe$mbe$rian masalah yang be$rhubungan de$ngan 

dunia nyata. Pe$se$rta didik se$cara be$rke$lompok me$ngide$ntifikasi dan me$rumuskan 

pe$rmasalahan, me$mpe$lajari dan me$ncari mate$ri yang te$rkait de$ngan pe$rmasalahan, 

dan me$mpe$rse$ntasikan hasil diskusi. Se$me$ntara itu pe$ndidik be$rtindak se$bagai 

fasilitator. Tahapan-tahapan PCL yang dilaksanakan se$cara siste$matis 

diharapkan mampu me$nge$mbangkan ke$mampuan pe$se$rta didik dalam 

me$nye$le$saikan masalah dan me$ncapai tujuan pe$mbe$lajaran yang te$lah dite$ntukan 

(Putra, 2021:135-136). 
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2.3 Tinjauan Materi   Bentuk Aljabar 

Pada umumnya mate$ri pada pe$lajaran mate$matika me$mpunyai 

karakte$ristik mate$ri masing-masing yang me$nuntut siswa untuk me$mahami konse$p 

se$mua mate$ri te$rse$but. Aljabar me$rupakan salah satu cabang pe$nting dalam 

mate$matika. Aljabar adalah suatu be$ntuk mate$matika yang be$ntuk pe$nyajiannya 

me$muat huruf-huruf untuk me$wakili bilangan yang be$lum dike$tahui. Kata Aljabar 

be$rasal dari kata al-jabar yang diambil dari buku karangan Muhammad Ibn Musa 

Al-Khawarizmi (780-850 M), yaitu kitab al-jabr wal-muqabalah yang me$mbahas 

te$ntang cara-cara me$nye$le$saikan pe$rsamaan-pe$rsamaan aljabar 

(Ke$me$ndikbud,2022:41)  

Unsur-unsur yang te$rdapat dalam aljabar, yaitu se$bagai be$rikut: 

1. Variabe$l adalah lambang pe$ngganti suatu bilangan yang be$lum dike$tahui 

nilainya de$ngan je$las 

2. Konstanta adalah suku dari suatu be$ntuk aljabar yang be$rupa bilangan dan 

me$muat variabe$l dise$but konstanta 

3. Koe$fisie$n adalah factor konstanta dari suatu suku pada be$ntuk aljabar 

4. Suku adalah variabe$l be$se$rta koe$fisie$nnya atau konstanta pada be$ntuk aljabar 

yang dipisahkan ole$h ope$rasi jumlah atau se$lisih.  

a. Suku satu atau tunggal atau monomial adalah be$ntuk aljabar yang tidak 

dihubungkan ole$h ope$rasi jumlah atau se$lisih 

b. Suku dua atau binomial adalah be$ntuk aljabar yang dihubungkan ole$h ope$rasi 

jumlah atau se$lisih 
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c. Suku ke$tiga atau polynomial adalah be$ntuk aljabar yang dihubungkan ole$h 

dua ope$rasi jumlah atau se$lisih 

2.4   Penelitian Relevan 

Pe$ne$litian yang re$le$van be$rguna untuk me$nghindari ke$samaan baik 

variabe$l maupun judul se$bagai upaya pe$nge$mbangan pe$laksanaan pe$ne$litian. Pada 

bagian ini juga dije$laskan pe$rsamaan dan pe$rbe$daan dari pe$ne$litian se$be$lumnya. 

Be$rikut ringkasan pe$ne$litian-pe$ne$litian yang te$lah dilakukan ole$h pe$ne$liti 

se$be$lumnya: 

1. Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Michae$l Purba de$ngan judul 

“Pe$nge$mbangan Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik Be$rbasis Proble$m Base$d 

Le$arning Untuk Me$ningkatkan Ke$mampuan Pe$nalaran Mate$matis Siswa”, 

dari hasil pe$ne$litian te$rse$but dike$tahui bahwa produk yang dike$mbangkan 

layak digunakan se$rta hasil be$lajar pe$se$rta didik me$nggunakan LKPD 

de$ngan pe$nde$katan Proble$m Base$d Le$arning (PBL) (Purba, 2023). 

Ke$samaan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan pe$nulis yaitu 

me$nge$mbangkan LKPD Adapun pe$rbe$daanya te$rle$tak pada me$tode$ dan 

mate$ri, Michae$l Purba me$nggunakan pe$nde$katan PBL se$dangkan pe$ne$liti 

PCL ke$mudian mate$ri Michae$l Purba adalah statistika se$dangkan pe$ne$litian 

ini me$nggunakan mate$ri be$ntuk aljabar. 

2. Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Wijayanti Dwi Pangastuti de$ngan judul 

“Pe$nge$mbangan Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) Be$rbasis Proble$m 

Base$d Le$arning Untuk Me$latih Ke$te$rampilan Be$rpikir Kritis Pada Mata 

Pe$lajaran Se$jarah Ke$las XI IPS Di SMAN 1 Tarik”, dari hasil pe$ne$litian 
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dike$tahui bahwa hasil validasi dan uji coba me$nunjukan bahwa le$mbar ke$rja 

yang valid dan praktis (Pangastuti, 2021). Ke$samaan de$ngan pe$ne$litian 

yang dilakukan pe$nulis yaitu me$nge$mbangkan LKPD Adapun pe$rbe$daanya 

te$rle$tak pada me$tode$ dan mate$ri, Wijayanti Dwi Pangastuti be$rbasis PBL 

se$dangkan pe$ne$liti PCL ke$mudian mate$ri Wijayanti Dwi Pangastuti adalah 

pada mata Pe$lajaran Se$jarah se$dangkan pe$ne$litian ini pada mata Pe$lajaran 

mate$matika pada mate$ri be$ntuk aljabar. 

2.5   Kerangka Berpikir 

Dalam ke$rangka be$rpikir ini akan dilakukan pe$ngumpulan data de$ngan 

me$nggunakan wawancara yang didapatkan bahwa de$ngan adanya sarana prasarana 

se$pe$rti kompute$r, inte$rne$t dan buku di pe$rpustakaan se$kolah be$rpote$nsi untuk 

me$nge$mbangkan bahan ajar yang inovatif. Tapi hasil wawancara bahan ajar dan 

me$dia pe$mbe$lajaran yang digunakan masih be$rpusat pada pe$ndidik dan hasil 

ke$mampuan pe$se$rta didik be$lum maksimal. se$hingga pe$ne$liti me$mbe$rikan solusi 

yaitu de$ngan me$nge$mbangkan produk be$rupa LKPD pe$mbe$lajaran mate$matika 

yang me$mbe$rikan contoh pe$me$cahan masalah pada mate$ri be$ntuk aljabar. 

Pe$re$ncanaan produk me$lalui kompe$te$nsi Dasar, pe$nge$mbangan produk de$ngan 

be$be$rapa langkah se$pe$rti me$ne$ntukan cove$r se$rta mate$ri pe$mbe$lajaran, validasi 

dilakukan ole$h ahli mate$ri dan ahli me$dia. Jika valid ke$ tahap uji coba produk, jika 

tidak valid tahapan re$visi produk sampai valid. Se$lanjutnya uji coba te$rbatas apabila 

hasil dari uji coba me$ngatakan bahwa produk praktis dan e$fe$ktif maka dapat 

dikatakan produk te$lah se$le$sai. Jika produk te$rse$but be$lum se$mpurna maka hasil 

dari uji coba di jadikan pe$rbaikan. 



25 
 

 

 

Dalam pe$ne$litian pe$nge$mbangan ini, pe$ne$liti me$nge$mbangkan bahan ajar 

be$rupa LKPD yang be$rbasis participant ce$nte$re$d le$arning. Me$lalui LKPD be$rbasis 

participant ce$nte$re$d le$arning ini siswa diharuskan untuk be$lajar me$ne$mukan 

konse$p. Be$lajar me$ne$mukan konse$p akan le$bih be$rmakna dari pada be$lajar yang 

hanya me$ne$rima. Pada be$lajar me$ne$mukan, konse$p dite$mukan se$ndiri ole$h siswa 

se$hingga konse$p yang te$lah dipe$role$h itu dapat dike$mbangkan dan le$bih 

dime$nge$rti. 
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Gambar 2.1 bagan Kerangka Berfikir 
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BAB III

METODE PENELITIAN 

3.1 Model Pengembangan 

Se$suai de$ngan pe$rmasalahan dan tujuan pe$ne$litian, maka pe$ne$litian ini 

te$rmasuk mode$l pe$ne$litian dan pe$nge$mbangan (Re$se$arch And De$ve$lopme$nt). 

(Sugiyono, 2019:233) me$nje$laskan bahwa mode$l pe$ne$litian dan pe$nge$mbangan 

adalah mode$l pe$ne$litian yang digunakan untuk me$nghasilkan produk te$rte$ntu dan 

me$nguji ke$e$fe$ktifan produk te$rse$but. Produk yang dihasilkan dalam pe$ne$litian 

pe$nge$mbangan tidak se$lalu be$rbe$ntuk be$nda atau pe$rangkat ke$ras (hardware$), 

se$pe$rti buku, modul, alat bantu pe$mbe$lajaran di ke$las atau di laboratorium, te$tapi 

bisa juga pe$rangkat lunak (software$), se$pe$rti program kompute$r untuk pe$ngolahan 

data, pe$mbe$lajaran di ke$las, pe$rpustakaan atau laboratorium, ataupun mode$l-mode$l 

pe$ndidikan, pe$mbe$lajaran, pe$latihan, bimbingan, e$valuasi, siste$m manaje$me$n, dan 

lain-lain. Pada pe$ne$litian ini pe$ne$liti be$rmaksud untuk me$nge$mbangkan Le$mbar 

Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) Mate$matika Be$rbasis Participant Ce$nte$re$d Le$arning 

(PCL) pada Mate$ri Be$ntuk Aljabar di ke$las VII SMP. 

Mode$l pe$ne$litian yang digunakan adalah mode$l ADDIE$. ADDIE$ 

me$rupakan singkatan dari Analysis, De$sign, De$ve$lopme$nt or Production, 

Imple$me$ntation or De$live$ry and E$valuations. Mode$l ini dapat digunakan untuk 

be$rbagai macam be$ntuk pe$nge$mbangan produk se$pe$rti mode$l, strate$gi 

pe$mbe$lajaran, me$tode$ pe$mbe$lajaran, me$dia dan bahan ajar. Mode$l ADDIE$ 

dike$mbangkan ole$h Dick and Carry (1996) untuk me$rancang siste$m pe$mbe$lajaran. 

Me$nurut langkah–langkah pe$nge$mbangan produk, mode$l pe$ne$litian dan 
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pe$nge$mbangan ini le$bih rasional dan le$bih le$ngkap, mode$l ini dapat digunakan 

untuk be$rbagai macam be$ntuk pe$nge$mbangan produk se$pe$rti mode$l, strate$gi 

pe$mbe$lajaran, me$tode$ pe$mbe$lajaran, me$dia dan bahan ajar (Haryati, 2021:17-18). 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pe$nge$mbangan me$dia be$rdasarkan 

konse$p ADDIE$ dapat dilihat pada gambar 3.1 be$rikut. 

   

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Langkah-langkah Model Pengembangan ADDIE 

3.2 Prosedur Pengembangan 

Be$rdasarkan mode$l pe$nge$mbangan yang diadopsi dari mode$l ADDIE$, 

adapun prose$dur dalam pe$ne$litian ini yaitu se$bagai be$rikut: 

3.2.1 Analysis (Analisis) 

  Untuk me$nge$tahui ke$butuhan yang me$ndasar, analisis ini dilakukan me$lalui 

surve$i lapangan khususnya pada mata pe$lajaran mate$matika, guna untuk 

me$nge$tahui apa saja yang dibutuhkan untuk me$ndukung te$rlaksananya pe$ne$litian 

pe$nge$mbangan ini, te$rutama hal-hal me$ndasar yang e$rat hubungannya de$ngan 

de$sain LKPD ini. Analisis ini dilakukan untuk me$ne$ntukan masalah dasar yang 

dipe$rlukan dalam me$nge$mbangkan le$mbar ke$rja pe$se$rta didik (LKPD). Pada tahap 
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ini pe$ne$liti me$lakukan te$laah te$rhadap pe$se$rta didik dan unsur-unsur lingkungan 

be$lajar pe$se$rta didik yang akan turut be$rpe$ran dalam prose$s dan hasil be$lajar. 

Dalam analisis ini ke$mungkinan-ke$mungkinan untuk me$mbuat prose$s 

pe$mbe$lajaran le$bih me$narik dan e$fisie$n dipe$rtimbangkan.  Be$rikut hal–hal yang 

dilakukan pada saat analisis: analisis kurikulum, analisis mate$ri, analisis 

karakte$ristik pe$se$rta didik, analisis Le$mbar Ke$rja pe$se$rta didik (LKPD). 

1. Analisis Kurikulum 

Pada tahap analisis kurikulum be$rguna untuk me$nge$tahui kurikulum yang 

digunakan di se$kolah, me$nge$tahui be$rapa jam pe$rte$muan dalam satu minggu dan 

be$rapa kali pe$rte$muan dalam satu minggu, me$nge$tahui capaian pe$mbe $lajaran dan 

tujuan pe$mbe$lajaran, se$rta me$nge$tahui mate$ri–mate$ri apa saja yang ada pada 

pe$lajaran mate$matika yang dapat dijadikan se$bagai bahan mate$ri untuk pe$mbuatan 

bahan ajar mate$matika be$rupa Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) Mate$matika 

Be$rbasis Participant Ce$nte$re$d Le$arning (PCL) di ke$las VII SMP. De$ngan de$mikian 

analisis dilakukan dalam pe$ne$litian ini adalah te$laah te$rhadap kurikulum Me$rde$ka 

dan te$ori be$lajar yang re$le$van se$hingga dipe$role$h de$skripsi pola pe$mbe$lajaran yang 

cocok. Se$suai de$ngan kurikuum Me$rde$ka. 

2. Analisis Materi 

Mate$ri ajar yang diambil pe$ne$liti untuk dike$mbangkan me$njadi mate$ri ajar 

pada le$mbar ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) adalah mate$ri Be$ntuk Aljabar. Pada 

mate$ri ini pe$se$rta didik banyak me$mpunyai ke$le$mahan dalam me$mahami konse$p 

mate$matika. Pada dasarnya konse$p dan aplikasi yang te$rmuat dalam be$ntuk aljabar 

sangat banyak dalam ke$hidupan se$hari-hari, dimana didalamnya te$rlihat hubungan 
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antara mate$matika de$ngan dunia nyata dan se$sungguhnya sudah dike$nal ole$h 

pe$se$rta didik se$be$lum me$re$ka be$rada dibangku se$kolah. Se$hinga me$mpunyai 

pe$luang yang le$bih be$sar untuk dipe$lajari pe$se$rta didik dibandingkan de$ngan 

mate$ri yang lain, namun pada ke$nyataannya di lapangan me$nunjukkan banyak 

pe$se$rta didik yang masih ke$sulitan dalam me$mahami mate$ri ini. Jadi pe$ne$litian ini 

me$nggunakan mate$ri yang te$lah ada pada kurikulum Me$rde$ka yaitu be$ntuk aljab 

untuk dike$mbangkan me$nggunakan Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) Be$rbasis 

Participant Ce$nte$re$d Le$arning (PCL). 

3. Analisis Karakteristik Peserta didik 

Ke$giatan pada tahap ini untuk me$nge$tahui bagaimana karakte$ristik pe$se$rta 

didik se$rta me$nge$tahui pe$nge$tahuan awal pe$se$rta didik. Hal ini pe$nting kare$na 

se$mua prose$s pe$mbe$lajaran harus dise$suaikan de$ngan karakte$ristik pe$se$rta didik. 

Hal-hal yang pe$rlu dipe$rtimbangkan untuk me$nge$tahui karakte$ristik pe$se$rta didik 

antara lain: ke$mampuan akade$mik individu, karakte$ristik fisik, ke$mampuan ke$rja 

ke$lompok, motivasi be$lajar, latar be$lakang e$konomi dan sosial, pe$ngalaman be$lajar 

se$be$lumnya, dan se$bagainya. Dalam kaitannya de$ngan pe$nge$mbangan le$mbar 

ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD), karakte$ristik pe$se$rta didik pe$rlu dike$tahui untuk 

me$nyusun bahan ajar yang se$suai de$ngan ke$mampuan akade$miknya. Kare$na 

produk yang akan dibuat untuk pe$se$rta didik ke$las VII SMP N 7 Batanghari maka 

yang dianalisis adalah karakte$ristik pe$se$rta didik di ke$las VII SMP N 7 Batanghari. 

Hal ini bisa dilakukan de$ngan be$rtanya pada pe$ndidik ke$las yang be$rpe$ngalaman 

me$ngajar pe$se$rta didik te$rse$but misalnya de$ngan be$rtanya karakte$r pe$se$rta didik 

dan be$rtanya te$ntang nilai mate$matika pe$se$rta didik. 
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4. Analisis Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

Bahan ajar yang ingin dike$mbangkan pe$ne$liti untuk dapat me$mbantu 

pe$se$rta didik adalah le$mbar ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD). De$ngan siste$m 

pe$mbe$lajaran le$mbar ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) ini, pe$se$rta didik me$ndapat 

ke$se$mpatan le$bih banyak untuk be$lajar se$ndiri, me$mbaca uraian, dan pe$tunjuk di 

dalam le$mbaran ke$giatan, me$njawab pe$rtanyaan-pe$rtanyaan se$rta me$laksanakan 

tugas-tugas yang harus dise$le$saiakan dalam se$tiap tugas.  

3.2.2 Design (Perancangan) 

Ke$giatan ini me$rupakan prose$s siste$matik yang dimulai dari me$ne$tapkan 

tujuan be$lajar, me$rancang ske$nario atau ke$giatan be$lajar me$ngajar, me$rancang 

bahan ajar, me$rancang mate$ri pe$mbe$lajaran dan alat e$valuasi hasil be$lajar (Haryati, 

2021:16). Rancangan ini masih be$rsifat konse$ptual dan akan me$ndasari prose$s 

pe$nge$mbangan be$rikutnya. 

Rancangan le$mbar ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) mate$matika be$rbasis 

Participant Ce$nte$re$d Le$arning pada mate$ri Be$ntuk Aljabar me$ncakup be$be$rapa 

aspe$k, yaitu: Rancangan sampul le$mbar ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) dan rancangan 

isi le$mbar ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) 

1. Rancangan Halaman Sampul Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Rancangan sampul le$mbar ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) be$rguna agar bahan 

ajar te$rlihat me$narik se$hingga pe$se$rta didik te$rtarik untuk me$nggunakan le$mbar 

ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD)  se$be$lum me$lihat isi le$mbar ke$rja Pe$se$rta Didik 

(LKPD)  te$rse$but. E$le$me$n dari sampulnya yaitu me$muat judul se$rta gambar yang 
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be$rhubungan de$ngan mate$ri yang te$rdapat dalam LKPD dan warna-warna yang 

me$narik dan dapat me$mbangkitkan minat pe$mbaca. 

2. Rancangan Isi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Ke$giatan me$rancang isi le$mbar ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) he$ndaknya 

me$nghasilkan rancangan le$mbar ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) yang se$kurang-

kurangnya me$ncakup:  

1. Judul le$mbar ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD); me$nggambarkan mate$ri yang akan 

dituangkan di dalam le$mbar ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) 

2. Capaian pe$mbe $lajaran atau e$le$me$n capaian pe$mbe$lajaran yang akan dicapai 

se$te$lah me$nye$le$saikan me$mpe$lajari le$mbar ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD)  

3. Tujuan te$rdiri atas tujuan akhir dan tujuan antara yang akan dicapai pe$se$rta 

didik se$te$lah me$mpe$lajari le$mbar ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD)  

4. Mate$ri/substansi yang be$risi pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan, dan sikap yang harus 

dipe$lajari dan dikuasai ole$h pe$se$rta didik; 

5. Prose$dur atau langkah-langkah ke$giatan yang harus diikuti ole$h pe$se$rta didik 

dalam me$nggunakan le$mbar ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) 

6. Soal-soal, latihan, dan atau tugas yang harus dike$rjakan atau dise$le$saikan ole$h 

pe$se$rta didik; 

7. E$valuasi atau pe$nilaian yang be$rfungsi me$ngukur ke$mampuan pe$se$rta didik 

dalam me$nguasai le$mbar ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD)  

8. Kunci jawaban dari soal, latihan dan atau pe$ngujian. 
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3.2.3 Development (Pengembangan) 

De$ve$lopme$nt dalam mode$l ADDIE$ be$risi ke$giatan re$alisasi rancangan 

produk (Sugiyono, 2019:233). Dalam tahap de$sign, te$lah disusun ke$rangka 

konse$ptual, ke$rangka konse$ptual te$rse$but dire$alisasikan me$njadi produk yang siap 

diimple$me$ntasikan. Yang dilakukan pada tahap de$ve$lopme$nt yaitu se$bagai be$rikut: 

1. Pembuatan Produk 

Pada tahap de$sain te$lah dirancang diatas ke$rtas de$sain le$mbar ke$rja Pe$se$rta 

Didik (LKPD)  yang akan dibuat, ke$mudian pada tahap ini dimulailah pe$mbuatan 

produk yang se$suai de$ngan struktur yang te$lah dirancang te$rse$but. 

2. Validasi Produk oleh Tim Ahli 

Se$te$lah se$le$sai pe$mbuatan Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) maka 

dilakukan validasi ole$h tim ahli. Validasi ahli adalah prose$s pe$nilaian yang 

dilakukan ole$h ahli atau praktisi te$rhadap produk yang dihasilkan te$lah me$ncakup 

aspe$k ke$layakan de$ngan me$nge$tahui tingkat ke$layakan produk yang 

dike$mbangkan dan me$ndapatkan masukan se$bagai bahan pe$rbaikan atau re$visi. 

Langkah ini digunakan untuk me$nghasilkan produk (le$mbar ke$rja Pe$se$rta Didik) 

yang layak digunakan untuk uji coba se$lanjutnya yaitu uji coba lapangan. Validasi 

te$rdiri dari validasi me$dia dan mate$ri Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD). Dalam 

hal ini, ke$giatan yang dilakukan adalah me$nilai ke$se$suaian mate$ri pada Le$mbar 

Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD)  de$ngan kurikulum, pe$nggunaan bahasa pada Le$mbar 

Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) dan pe$nyajian pada Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik 
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(LKPD) se$rta ke$se$suaian pe$nde$katan pe$mbe$lajaran dalam Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta 

Didik (LKPD) be$rbasis Participant ce$nte$re$d le$arning (PCL). 

Tim ahli yang dipilih se$suai de$ngan pe$rtimbangan ke$ahlian, ke$pakaran dan 

pe$ngalaman dalam pe$mbe$lajaran mate$matika se$rta dalam me$nde$sain bahan ajar 

ce$tak Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD). Dalam hal ini validasi yang dilakukan 

adalah validasi mate$ri dan me$dia yang me$ngacu pada kompone$n pe$nilaian 

(Pujiastuti, 2021:71) yang te$rdiri dari validasi ke$layakan isi, ke$layakan pe$nyajian 

dan ke$layakan bahasa dan validasi de$sain Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) 

me$gacu pada karakte$ristik Participant ce$nte$re$d le$arning (PCL). 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Materi 
 

No Aspek Indikator Item 
1 Kompone$n 

Ke$layakan isi  
Ke$se$suain mate$ri de$ngan KI dan KD 1, 2, 3 
Ke$akuratan Mate$ri 4,6,7,8 
Ke$mutakhiran Mate$ri  9,10 
Me$ndorong Ke$ingintahuan  11,12 

2 Kompone$n 
pe$nyajian 

Te$knik Pe$nyajian 13 
Pe$ndukung Pe$nyajian 14,15,16,17,18 
Pe$nyajian Pe$mbe$lajaran 19,20 
Ke$le$ngkapan Pe$nyajian 21 

3 Kompone$n 
ke$bahasaan  
 
 
 
 

Lugas 24,25,26 
Komunikatif 27 
Dialogis dan inte$raktif 28 
Ke$se$suaian de$ngan tingkat pe$rke$mbangan pe$se$rta 
didik 

29,30 

Ke$se$suaian de$ngan kaidah bahasa 31,32 
Adaptasi dan dise$suaikan dari De$parte$me$n Pe$ndidikan Nasional dalam Pujiastuti (2021: 71-72) 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Desain 
No Aspek Indikator Item 
1 Tampilan De$sain cove$r LKPD me$narik 1,2,3,4,5,6,7,

8 Ilustrasi disajikan se$cara je$las dan me$narik 
Pe$milihan ilustrasi se$suai de$ngan mate$ri 
Proporsi warna te$rlihat harmonis 
Pe$milihan ukuran huruf se$imbang de$ngan ukuran 
ke$rtas 
Pe$milihan gambar yang digunakan sudah se$suai untuk 
me$ndukung mate$ri 
Tata le$tak te$ks dan gambar se$imbang 
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Kalimat yang digunakan se$de$rhana 
2 Bahan Me$dia LKPD mudah untuk digunakan 9,10,11,12 

LKPD se$de$rhana dan mudah untuk dibawa ke$mana-
mana 
Kualitas ce$takan (ke$je$lasan, ke$rataan, dan warna 
ce$takan) 
Ke$kuatan fisik bahan ajar ( ke$rtas isi, bahan kulit, dan 
siste$m pe$njilidan) 

3 Pe$mbe$lajaran LKPD se$suai de$ngan tingkat pe$rke$mbangan kognitif 
siswa 

13,14 

LKPD dapat me$motivasi siswa dalam ke$giatan 
pe$mbe$lajaran 

Adaptasi dan dise$suaikan dari De$parte$me$n Pe$ndidikan Nasional dalam Pujiastuti (2021:71-72 ) 

Se$te$lah dilakukan validasi me$dia dan mate$ri langkah se$lanjutnya adalah 

me$lakukan re$visi. Re$visi dilakukan be$rdasarkan pe$rtimbangan pe$ndapat, kome$ntar 

atau masukan dari para ahli me$nge$nai produk yang te$lah dibuat. Re$visi dilakukan 

untuk me$mpe$rbaiki ke$le$mahan-ke$le$mahan produk se$te$lah dilakukan validasi dari 

para ahli. Hasil re$visi akan me$mbawa hasil te$ntang kualitas dan ke$se$mpurnaan 

produk bahan ajar Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD). 

3.2.4 Implementation (Implementasi) 

Pada tahap ini diimple$me$ntasikan rancangan dan mode$l yang te$lah 

dike$mbangkan pada situasi nyata yaitu dike$las (Haryati, 2021:19). Se$te$lah produk 

dire$visi, maka produk be$rupa Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) Mate$matika 

be$rbasis Participant ce$nte$re$d le$arning (PCL)  pada mate$ri be$ntuk aljabar 

diimple$me$ntasikan dike$las se$sungguhnya. 

3.2.4.1 Uji Produk 

Uji coba ini dilakukan pada ke$lompok te$rbatas, yang te$rdiri dari uji coba 

pe$rorangan ke$pada 1 orang pe$ndidik mata pe$lajaran mate$matika dan uji coba 

ke$lompok ke$cil ke$pada 5 orang pe$se$rta didik ke$las VII SMP. Tujuan uji coba ini 
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adalah untuk me$lihat ke$praktisan dan me$nge$tahui ke$kurangan LKPD yang te$lah 

dibuat. 

Dalam pe$ne$litian ini produk yang be$rupa LKPD mate$matika yang te$lah 

divalidasi diajukan ke$pada 1 orang pe$ndidik mate$matika di SMP N 7 Batanghari 

dan diujikan ke$pada 5 orang pe$se$rta didik ke$las VII SMP N 7 Batanghari se$suai 

de$ngan tahap uji coba yang dilakukan de$ngan cara me$mbe$rikan bahan ajar te$rse$but 

ke$mudian me$re$ka diminta untuk me$ngisi angke$t yang te$lah dise$diakan. Angke$t 

yang dibe$rikan be$rupa angke$t te$rtutup namun pe$ndidik dan pe$se$rta didik pun 

diminta untuk be$rkome$ntar se$cara be$bas me$nge$nai LKPD yang diujicobakan. Ini 

be$rtujuan untuk me$mpe$rmudah pe$ne$liti dalam me$re$visi modul te$rse$but 

be$rdasarkan hasil dari uji coba pada pe$ndidik dan pe$se$rta didik. 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lembar Angket Kepraktisan LKPD untuk pendidik 
No Aspek Indikator 
1 Mudah digunakan Tampilan LKPD me$narik 

Je$nis dan ukuran huruf mudah dibaca  
Soal latihan yang digunakan se$suai de$ngan mate$ri yang 
dibe$rikan  

2 Mudah dipahami Bahasa yang digunakan mudah dipahami dan komunikatif 
Informasi, pe$rintah dan pe$rtanyaan je$las dan mudah dipahami  
Susunan ke$giatan dalam LKPD me$mudahkan untuk 
me$mahami konse$p pada mate$ri yang diajarkan  

Diadaptasi dan dise$suaikan dari (Marisa,dkk 2020). 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Lembar Angket Respon peserta didik terhadap LKPD 
No. Aspek Indikator 
1.  Re$aksi  Ke$aktifan  

Ke$ingintahuan  
2.  Pe$rasaan  Rasa se$nang  

Ke$te$rtarikan  
3.  Ke$puasan  Ke$puasan  

Diadaptasi dan dise$suaikan dari Marisa (2020). 
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Se$lanjutnya pe$se$rta didik juga dibe$rikan postte$st untuk me$lihat hasil be$lajar 

pe$se$rta didik apakah te$lah te$rcapai standar yang te$lah dite$tapkan atau tidak. Data 

yang dipe$role$h be$rupa data kuanitatif. 

3.2.5   Evaluation (Evaluasi) 

E$valuasi dilakukan se$tiap  akhir tahap pe$ne$litian dan pe$nge$mbangan mulai 

dari rancangan sampul, rancangan isi, pe$mbuatan produk, validasi de$sain, isi, 

se$hingga pada tahap e$valuasi akan dihasilkan produk akhir. Produk akhir dalam 

be$ntuk bahan ajar Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) mate$matika ini me$rupakan 

produk hasil re$visi yang te$lah divalidasi ole$h tim ahli dan diuji ke$praktisannya. 

Pada tahap e$valuasi dilakukan post–te$st untuk me$lihat hasil be$lajar siswa se$te$lah 

me$nggunakan LKPD be$rbasis Participant ce$nte$re$d le$arning (PCL) se$bagai 

pe$ngujian ke$e$fe$ktifan Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) yang dike$mbangkan 

(Haryati, 2021:19). 

3.3 Subjek Penelitian 

Subje$k pe$ne$litian pada pe$nge$mbangan ini adalah dua orang validator yang 

te$rdiri dari validator uji ahli mate$ri, validator uji ahli de$sain dan me$dia, dan juga 

sasaran pe$makai dari produk ini adalah pe$se$rta didik ke$las VII SMP N 7 

Batanghari. Pada pe$nilaian validasi ahli mate$ri, ahli de$sain dan ahli me$dia 

dilakukan ole$h dose$n program studi pe$ndidikan mate$matika UIN STS Jambi dan 

Unive$rsitas Graha Karya Muara bulian yang me$rupakan se$orang yang ahli dan 

be$rpe$ngalaman di bidang mate$matika se$hingga pe$nilaiannya te$rhadap me$dia 
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pe$mbe$lajaran pada mate$ri be$ntuk aljabar ini dapat me$mbuat produk me$njadi le$bih 

baik. 

Sasaran dari uji coba produk pe$nge$mbangan ini adalah pe$se$rta didik ke $las 

VII SMP. Ke$mudian pe$se$rta didik juga dibe$ri ke$se$mpatan be$rtanya te$rhadap me$dia 

pe$mbe$lajaran yang ditampilkan dan me$ngisi angke$t pe$nilaian untuk dapat 

me$nge$tahui pe$rse$psi pe$se$rta didik te$rhadap me$dia pe$mbe$lajaran yang te$lah dibuat. 

3.4 Jenis Data 

Je$nis data yang diambil dalam pe$ne$litian ini be$rupa data kualitatif dan data 

kuantitatif. Data kualitatif dipe$role$h dari kome$ntar, kritik dan saran yang 

dike$mukakan ahli me$dia, ahli mate$ri dan pe$se$rta didik dihimpun dan dijadikan 

untuk me$mpe$rbaiki produk me$dia pe$mbe$lajaran ini, se$dangkan kuantitatif 

dipe$role$h dari data validasi me$dia dan mate$ri dari para ahli, data pe$rse$psi pe$se$rta 

didik dan pe$ndidik se$rta data hasil pe$nilaian pe$nge$tahuan pe$se$rta didik me$lalui post 

te$st. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pe$ne$litian ini pe$ngumpulan data yang dilakkan ole$h pe$ne$liti adalah 

se$bagai be$rikut: 

1. Data se$kunde$r dalam pe$ne$litian pe$nge$mbangan ini be$rupa data yang dipe$role$h 

dari pihak se$kolah me$nge$nai jumlah pe$se$rta didik subje$k pe$ne$litian. 

2. Data prime$r dalam pe$ne$litian ini be$rupa data validasi me$dia dan mate$ri dari 

para ahli, data pe$rse$psi pe$se$rta didik dan pe$ndidik se$rta data hasil pe$nilaian 

sikap, ke$te$rampilan me$lalui obse$rvasi se$lama prose$s pe$mbe$lajaran dan pe$nilian 

pe$nge$tahuan pe$se$rta didik me$lalui post te$st. 
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3.6 Instrumen Pengumpulan data 

Instrume$n pe$ne$litian adalah suatu alat yang digunakan me$ngukur fe$nome$na 

alam maupun sosial yang diamati (Sugiono, 2020:147). Instrume$n dalam pe$ne$litian 

ini dapat diklasifikasikan me$njadi tiga yaitu instrume$n validasi produk dari se$gi 

me$dia dan mate$ri untuk me$lihat validitas LKPD, instrume$n pe$rse$psi pe$ndidik dan 

pe$se$rta didik untuk me$lihat ke$praktisan LKPD se$rta te$s pilihan ganda (obje$ktif) 

untuk me$nguji e$fe$ktivitas Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD). Untuk instrume$n 

te$s pilihan ganda se$be$lum dibe$rikan pada ke$las e$kspe$rime$n te$rle$bih dahulu 

dilakukan uji coba pada ke$las non-e$kspe$rime$n ke$mudian dari hasil uji coba te$rse$but 

dilakukan analisis untuk me$ne$mukan soal yang layak untuk digunakan. Analisis  

ini digunakan untuk me$nge$tahui validitas, daya pe$mbe$da, inde$ks ke$sukaran dan 

re$alibilitas uji coba agar te$s yang digunakan be$rkualitas. 

3.6.1 Angket 

Angke$t (kue$sione$r) me$rupakan te$knik pe$ngumpulan data yang dilakukan 

de$ngan cara me$mbe$ri se$pe$rangkat pe$rtanyaan-pe$rtanyaan atau pe$rnyataan-

pe$rnyataan te$rtulis ke$pada re$sponde$n untuk dijawab. Angke$t me$rupakan te$knik 

pe$ngumpulan data yang e$fisie$n apabila pe$ne$liti me$nge$tahui de$ngan pasti variabe$l 

yang akan diukur dan me$nge$tahui apa yang dapat diharapkan dari re$sponde$n 

(Sugiono, 2020:148). Angke$t yang digunakan dalam pe$ne$litian ini be$rbe$ntuk 

formulir de$ngan format che$ck list, re$sponde$n cukup me$mbe$rikan tanda che$ck list 

pada kolom jawaban yang te$lah dise$diakan. Angke$t yang te$lah diisi ke$mudian akan 

diminta ke$mbali ole$h pe$ne$liti agar dapat dipe$role$h data me$nge$nai tingkat 
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ke$layakan produk yang dike$mbangkan, apakah sudah layak untuk dipe$rgunakan 

atau masih dipe$rlu untuk dire$visi. 

3.6.2 Tes Hasil Belajar 

Te$s hasil be$lajar me$rupakan butir te$s yang digunakan untuk me$nge$tahui 

hasil be$lajar pe$se$rta didik se$te$lah me$ngikuti ke$giatan be$lajar me$ngajar (Tondo dkk, 

2022:76). Te$s ini dilakukan se$te$lah uji coba pe$makaian produk. Untuk 

me$ndapatkan data me$nge$nai hasil be$lajar mate$matika pe$se$rta didik ke$las VII, maka 

disusunlah se$pe$rangkat soal-soal te$s dalam be$ntuk soal pilihan ganda yang 

me$me$nuhi krite$ria validitas, tingkat ke$sukaran, daya be$da dan re$liabilitas. 

Pe$milihan be$ntuk te$s obje$ktif  kare$na te$s obje$ktif me$miliki mode$l yang le$bih 

banyak dan variatif dibandingkan te$s be$ntuk uraian. Kare$na itulah te$s obje$ktif le$bih 

se$ring digunakan dalam te$s pre$stasi hasil be$lajar dibandingkan te$s be$ntuk uraian. 

Ole$h kare$na itu, untuk me$ndapatkan kualitas te$s yang me$me$nuhi krite$ria te$rse$but, 

maka pe$rlu dilakukan uji coba te$rhadap te$s te$rse$but. 

3.7 Teknik Analisis Data. 

3.7.1 Analisis Validitas 

Validasi LKPD be$rbasis participant ce$nte$re$d le$arning divalidasi ole$h 

te$naga ahli mate$ri, ahli de$sain dan ahli me$dia. Validasi dilakukan untuk 

me$nge$tahui ke$le$bihan dan ke$le$mahan dari produk yang akan dike$mbangkan. 

Pe$nskoran pada analisis data instrume$nt validasi dapat dilihat pada tabe$l 3.6 be$rikut 

ini: 
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Tabel 3.5 Keterangan pilihan jawaban Penilaian Kevalidan 
Kriteria Skor 

Sangat baik 5 
Baik 4 

Cukup 3 
Kurang Baik 2 
Tidak baik 1 

 

Kate$gori analisis angke$t dipe$role$h de$ngan cara me$nghitung skor yang 

dipe$role$h dari se$tiap re$sponde$n de$ngan me$nggunakan rumus: 

�� = ∑ ������ �ͳͲͲ% 

Ke$te$rangan: ��  = Skor yang dipe$role$h ��  = Skor se$tiap re$sponde$n ����  = Skor maksimum dari angke$t untuk se$tiap indicator 

 

Hasil yang dipe$role$h diintre$pre$tasikan de$ngan me$nggunakan tabe$l 3.7 be$rikut ini : 

Tabel 3.6 Konversi Skor Kriteria Penilaian Kevalidan 
Interval (%) Kategori 

81 – 100 Sangat Baik 
61 – 80 Baik 
41 – 60 Cukup Baik 
21 – 40 Kurang Baik 

< 20 Sangat Kurang 

 

3.7.2 Analisis Data Kepraktisan 

Angke$t ke$praktisan dibe$rikan ke$pada pe$ndidik se$laku validator ke$praktisan 

dan angke$t re$spon yang dibe$rikan ke$pada pe$se$rta didik. pe$ndidik dan pe$se$rta didik 

dibe$rikan angke$t yang me$nggunakan skala like$rt. Pe$nskoran pada analisis data 

instrume$nt ke$praktisan dapat dilihat pada tabe$l 3.8 be$rikut ini: 
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Tabel 3.7 Keterangan pilihan jawaban Penilaian Kepraktisan 
Kriteria Skor 

Sangat baik 5 
Baik 4 

Cukup 3 
Kurang Baik 2 
Tidak baik 1 

Kate$gori analisis angke$t dipe$role$h de$ngan cara me$nghitung skor yang dipe$role$h 

dari se$tiap re$sponde$n de$ngan me$nggunakan rumus: 

�� = ∑ ������ �ͳͲͲ% 

Ke$te$rangan: ��  = Skor yang dipe$role$h ��  = Skor se$tiap re$sponde$n ����  = Skor maksimum dari angke$t untuk se$tiap indicator 

3.7.3 Analisis Efektivitas 

Agar dapat me$mpe$role$h data yang ke$e$fe$ktifan maka alat pe$ngumpulan data 

yang digunakan yaitu te$s hasil be$lajar pe$se$rta didik untuk me$ngukur apakah 

Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD)  pe$mbe$lajaran te$rse$but e$fe$ktif untuk 

digunakan dalam pe$mbe$lajaran. Te$s hasil be$lajar pe$se$rta didik dilakukan be$rupa 

post-te$st pada satu ke$las. Adapun krite$ria pe$nskoran te$s hasil be$lajar yang 

digunakan pada pe$ne$litian ini adalah me$ngacu pada skor rubrik yang 

dike$mbangkan ole$h Bosch (Ismaimuza, 2019). Post-te$st yang dilakukan be$rpatok 

pada KKM yaitu 71 de$ngan standar ke$tuntasan ke$las yaitu 75%. Adapun rumus 

yang digunakan me$nurut se$bagai be$rikut: 

  P = %100
n

m
 

Ke$te$rangan: P =  pe$rse$ntase$ nilai siswa yang se$suai KKM 

  m = banyak siswa yang nilainya se$suai KKM 



42 
 

 

 

 

 

  n = banyaknya siswa 

Tabel 3.8 Konversi Skor Kriteria Penilaian keefektifan 
Kriteria Persentase  

Sangat E$fe$ktif P > 80 
E$fe$ktif 60 < P ≤ 80 

Cukup E$fe$ktif 40 < P ≤ 60 
Kurang E$fe$ktif 20 < P ≤ 40 

Sangat Kurang E$fe$ktif P ≤ 20 
 

Dalam pe$ne$litian ini, produk yang dike$mbangkan dapat dikate$gorikan 
e$fe$ktif apabila pe$rse$ntase$ ke$tuntasan te$s hasil be$lajar pe$se$rta didik minimal 
be$rada pada kate$gori e$fe$ktif. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 Hasil dari pe$ne$litian pe$nge$mbangan ini be$rupa (1) se$buah bahan ajar LKPD 

mate$matika be$rbasis participant ce$nte$re$d le$arning pada mata pe$lajaran mate$matika 

pe$se$rta didik ke$las VII SMP mate$ri be$ntuk aljabar, (2) pe$nilaian isi mate$ri dan 

de$sain bahan ajar LKPD ole$h ahli mate$ri dan de$sain produk, dan (3) hasil be$lajar 

pe$se$rta didik te$rhadap pe$nggunaan bahan ajar LKPD be$rbasis participant ce$nte$re$d 

le$arning yaitu pe$nilain pe$nge$tahuan de$ngan me$mbe$rikan post te$st ke$pada pe$se$rta 

didik ke$las VII SMP N 7 Batanghari. Pe$nge$mbangan LKPD ini me$nggunakan 

langkah-langkah dalam pe$ne$litian pe$nge$mbangan me$nurut mode$l pe$ne$litian 

ADDIE$. ADDIE$ me$rupakan singkatan dari Analysis, De$sign, De$ve$lopme$nt or 

Production, Imple$me$ntation or De$live$ry and E$valuations. 

4.1.1 Tahap Analysis (Analisis) 

4.1.1.1 Analisis Kurikulum 

Be$rdasarkan analisis yang dilakukan pe$nulis me$lalui wawancara te$rhadap 

pe$ndidik yang me$ngajar mate$matika, dipe$role$h informasi bahwa SMP N 7 

Batanghari te$lah me$ne$rapkan kurikulum me$rde$ka. Se$suai de$ngan kurikulum yang 

be$rlaku saat ini. Dalam satu minggu te$rdapat 5 jam  pe$mbe$lajaran mate$matika dan 

dibagi me$njadi 2 kali pe$rte$muan dalam satu minggu  de$ngan masing-masing 

pe$rte$muan tatap muka ada yang 3 jam dan ada yang 2 jam Pe$lajaran khusus nya di 
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ke$las VII A se$bagai ke$las yang dite$liti jadwal Pe$lajaran mate$matika se$tiap hari 

Rabu dan Sabtu, pada hari rabu 3 jam dan hari sabtu 2 jam. 

4.1.1.2 Analisis Materi 

Mate$ri ajar yang diambil pe$ne$liti untuk dike$mbangkan me$njadi mate$ri ajar 

pada le$mbar ke$rja pe$se$rta didik (LKPD) adalah mate$ri be$ntuk aljabar. Pada mate$ri 

ini pe$se$rta didik banyak me$mpunyai ke$le$mahan dalam me$mahami konse$p 

mate$matika. Pada dasarnya konse$p dan aplikasi yang te$rmuat dalam be$ntuk aljabar 

sangat banyak dalam ke$hidupan se$hari-hari, dimana didalamnya te$rlihat hubungan 

antara mate$matika de$ngan dunia nyata dan se$sungguhnya sudah dike$nal ole$h 

pe$se$rta didik se$be$lum me$re$ka be$rada dibangku se$kolah. Se$hingga me$mpunyai 

pe$luang yang le$bih be$sar untuk dipe$lajari siswa dibandingkan de$ngan mate$ri yang 

lain, namun pada ke$nyataannya di lapangan me$nunjukkan banyak pe$se$rta didik 

yang masih ke$sulitan dalam me$mahami mate$ri ini. Jadi pe$ne$litian ini me$nggunakan 

mate$ri yang te$lah ada pada kurikulum me$rde$ka yaitu be$ntuk aljabar untuk 

dike$mbangkan me$nggunakan le$mbar ke$rja pe$se$rta didik (LKPD) be$rbasis 

Participant ce$nte$re$d le$arning (PCL). 

4.1.1.3 Analisis Karakteristik Siswa 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi, pe$se$rta didik SMP N 7 Batanghari me$rupakan 

pe$se$rta didik yang aktif. Namun se$lama ini prose$s pe$mbe$lajaran mate$matika masih 

ce$nde$rung be$rlangsung satu arah yaitu dari pe$ndidik ke$ pe$se$rta didik se$rta ke$giatan 

pe$mbe$lajaran yang te$rjadi didominasi ole$h pe$ndidik, atau dike$nal de$ngan 

pe$nde$katan yang be$rpusat pada pe$ndidik. Hal ini me$nye$babkan pe$se$rta didik se$lalu 

me$nunggu pe$nje$lasan dari pe$ndidik untuk me$mahami suatu mate$ri se$hingga 
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se$bagian be$sar pe$se$rta didik be$rsikap pasif dalam me$ngikuti pe$mbe$lajaran. se$lain 

itu, te$rkadang pe$se$rta didik juga e$nggan be$rtanya pada pe$se$rta didik jika ada mate$ri 

yang be$lum dime$nge$rti. 

4.1.1.4 Analisis LKPD 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi yang dilakukan di ke$las VII SMP N 7 

Batanghari dipe$role$h bahwa pe$se$rta didik sudah me$nggunakan LKPD dalam 

pe$mbe$lajarannya te$tapi LKPD yang digunakan itu se$pe$rti LKPD pada umumnya 

yang dijual ole$h pe$ne$rbit be$rupa rangkuman mate$ri yang singkat contoh soal yang 

se$dikit se$rta soal-soal saja. Me$nurut salah satu pe$ndidik mate$matika di se$kolah 

te$rse$but dibutuhkan bahan ajar yang dapat me$ndorong pe$se$rta didik untuk aktif 

dalam prose$s pe$mbe$lajaran, me$narik, mate$rinya le$ngkap dan langkah langkah 

pe$mbe$lajarannya mudah diikuti. Dari hasil analisis te$rse$but, dipe$role$h informasi 

te$ntang apa yang dibutuhkan. Inilah yang akan digunakan se$bagai dasar 

pe$nge$mbangan me$dia pe$mbe$lajaran yang akan dibuat pe$ne$liti yaitu me$rancang 

LKPD be$rbasis participant ce$nte$re$d le$arning agar pe$se$rta didik te$rtarik dan te$rlibat 

aktif dalam prose$s pe$mbe$lajaran, me$mbantu pe$se$rta didik dalam me$nge$mbangkan 

konse$p be$lajar, me$latih pe$se$rta didik dalam me$ne$mukan dan me$nge$mbangkan 

ke$te$rampilan be$lajar, me$mbantu pe$se$rta didik dalam me$mpe$role$h informasi 

te$ntang konse$p yang se$dang dipe$lajari me$lalui prose$s ke$giatan pe$mbe$lajaran yang 

dilakukan se$cara siste$matis, me$mbantu pe$se$rta didik dalam me$mpe$role$h catatan 

yang dipe$lajari me$lalui prose$s ke$giatan pe$mbe$lajaran, dan se$bagai pe$doman bagi 

pe$ndidik dan pe$se$rta didik dalam me$njalankan prose$s ke$giatan pe$mbe$lajaran 

dike$las 
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4.1.2 Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap ini se$mua hal yang dibutuhkan akan dibuat se$suai de$ngan yang 

ada pada tahap analisis. Se$mua mulai dire$alisasikan untuk me$nghasilkan se$buah 

produk yang dapat digunakan dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran. Adapun hasil yang 

dipe$role$h dari re$alisasi adalah be$rupa LKPD yang didapatkan de$ngan tahapan 

tahapan se$bagai be$rikut: 

4.1.2.1 Rancangan Halaman Sampul Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Rancangan sampul le$mbar ke$rja pe$se$rta didik (LKPD) be$rguna agar bahan 

ajar te$rlihat me$narik se$hingga siswa te$rtarik untuk me$nggunakan le$mbar ke$rja 

pe$se$rta didik (LKPD) se$be$lum me$lihat isi le$mbar ke$rja pe$se$rta didik (LKPD) 

te$rse$but. E$le$me$n dari sampulnya yaitu me$muat judul se$rta gambar yang 

be$rhubungan de$ngan mate$ri yang te$rdapat dalam LKPD dan warna-warna yang 

me$narik dan dapat me$mbangkitkan minat pe$mbaca. Hasil rancangan sampul LKPD 

dapat dilihat pada gambar 4.1 be$rikut  

 
Gambar 4.1 Sampul LKS 

4.1.2.2 Rancangan Isi LKS 

Pada rancangan isi pe$milihan dan pe$ne$ntuan bahan dimaksudkan untuk 

me$me$nuhi salah satu krite$ria bahwa LKPD harus me$narik, dapat me$mbantu pe$se$rta 
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didik untuk me$ncapai kompe$te$nsi. Se$hingga LKPD dibuat se$suai de$ngan 

ke$butuhan dan ke$cocokan de$ngan capaian pe$mbe$lajaran yang akan diraih ole$h 

pe$se$rta didik. 

Rancangan isi LKPD me$liputi: 

a. Pe$tunjuk be$lajar 

Pe$tunjuk be$lajar atau pe$tunjuk pe$nggunaan disajikan untuk me$mpe$rmudah 

pe$se$rta didik dan pe$ndidik dalam me$nggunakan bahan ajar khusus bagi pe$se$rta 

didik dalam me$mpe$lajari mate$ri yang ada pada LKPD se$rta bagi pe$ndidik agar 

dapat me$mpe$rmudah dalam me$mbimbing pe$se$rta didik me$ncapai tujuan 

pe$mbe$lajaran. 

Agar pe$nggunaan LKPD se$suai de$ngan hasil yang diharapkan maka pe$se$rta 

didik diharapkan untuk me$ngikuti langkah-langkah ke$rja. Pe$tunjuk be$lajar yang 

digunakan dalam LKPD ini se$pe$rti, pe$se$rta didik me$mpe$lajari se$tiap ke$giatan 

pe$mbe$lajaran se$cara be$runtut, pe$se$rta didik me$nge$rjakan tugas, soal latihan, 

le$mbar ke$rja dan soal e$valuasi se$rta me$nilai se$ndiri hasil yang ia pe$role$h untuk 

me$lihat ke$mampuan pe$nguasaan mate$ri. 

 
Gambar 4.2 Petunjuk belajar 
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b. Me$rumuskan capaian pe$mbe$lajaran 

Dari analisis kurikulum ini dipe$role$h bahwa kurikulum yang digunakan di 

SMP te$rse$but adalah Kurikulum me$rde$ka. De$ngan kurikulum te$rse$but didapatkan 

bahwa capaian pe$mbe$lajaran (CP) dan tujuan pe$mbe$lajaran (TP) untuk pokok 

bahasan  be$ntuk aljabar adalah:  

 
Gambar 4.3 Capaian Pembelajaran 

 

Analisis tujuan pe$mbe$lajaran dilakukan untuk me$ne$ntukan indikator tujuan 

pe$mbe$lajaran mana yang dipe$rlukan untuk pokok bahasan be$ntuk aljabar yang 

diambil pe$ne$liti untuk me$mbuat LKPD. Untuk me$mpe$lajari dan me$mahami 

indikator tujuan pe$mbe$lajaran yaitu: 1. Me$nge$nal unsur-unsur aljabar ( 

variabe$l.koe$fisie$n.konstanta dan suku), 2. Me$nge$nal ope$rasi aljabar (pe$njumlahan 

dan pe$ngurangan,pe$rkalian dan pe$mbagian), 3. Me$nge$nal sifat aljabar (komutatif, 

asosiatif dan distributif). 

 



49 
 

 

c. Me$nyusun mate$ri 

Untuk me$nyusun mate$ri LKPD, ada be$be$rapa hal yang pe$nting 

dipe$rhatikan. Mate$ri LKPD dapat be$rupa informasi pe$ndukung, yaitu gambaran 

umum mate$ri yang akan dipe$lajari. Dalam me$nyusun mate$ri dibuat dalam satu 

halaman de$ngan standar capaian dan tujuan pe$mbe$lajaran ke$mudian mate$ri pokok 

disusun se$cara siste$matis dise$suaikan de$ngan masing-masing tujuan pe$mbe$lajaran. 

Ke$mudian agar le$bih mudah me$nge$tahui atau me$ncari mate$ri yang akan dipe$lajari 

dibuat dalam daftar isi.   

d. Pe$nilaian 

 Pe$nilaian dapat dilakukan te$rhadap prose$s ke$rja dan hasil ke$rja pe$se$rta 

didik. yaitu pe$nilaian latihan yang te$rdapat di se$tiap akhir langkah ke$giatan dan 

pe$nilaian uji kompe$te$nsi. 

4.1.3 Tahap Pengembangan (Development) 

Dalam tahap de$sign, te$lah disusun ke$rangka konse$ptual, ke$rangka 

konse$ptual te$rse$but dire$alisasikan me$njadi produk yang siap diimple$me$ntasikan. 

Maka yang dilakukan pada tahap de$ve$lopme$nt yaitu pe$mbuatan produk, validasi 

tim ahli, dan re$visi, ke$mudian dilakukan uji coba produk dan re$visi. 

4.1.3.1 Pembuatan Produk 

Pada tahap ini dibuat LKPD se$suai de$ngan struktur yang te$lah dirancang 

pada tahap de$sain. LKPD yang dibuat te$rdiri dari 4 ke$giatan pe$mbe$lajara dimana 

untuk se$tiap ke$giatan pe$mbe$lajaran pada LKPD dise$suaikan de$ngan karakte$ristik 

PCL, se$rta untuk langkah-langkah pe$mbe$lajaran yang digunakan adalah 

be$rdasarkan me$tode$ PCL. 
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4.1.3.2 Validasi Produk oleh Tim Ahli 

Produk yang te$lah dihasilkan ke$mudian divalidasi ole$h para ahli atau pakar 

yang be$rtujuan untuk me$nge$tahui kualitas me$dia pe$mbe$lajaran be$rdasarkan aspe$k 

ke$validan. Dalam hal ini dipe$rlukan validator untuk me$nilai de$sain, me$dia dan isi 

mate$ri pada me$dia pe$mbe$lajaran. Validasi ahli de$sain dan ahli me$dia dilakukan 

ole$h Ibu Chintia Putri Wulandari, M.Pd dan Ibu De$wi Fitriani, M.Pd. ke$mudian isi 

mate$ri di validasi ole$h Ibu Chintia Putri Wulandari, M.Pd. 

A. Validasi Desain dan Media 

Validasi de$sain dan me$dia ini dilakukan ole$h dua ahli de$sain me$dia yaitu 

Ibu Chintia Putri Wulandari, M.Pd dan Ibu De $wi Fitriani, M.Pd Validator 

me$mbe$rikan kome$ntar, saran pe$rbaikan, dan pe$nilaian pada angke$t yang te$lah 

dise$diakan. Se$lanjutnya jika ada re$visi, pe$ne$liti me$mpe$rbaiki se$suai de$ngan 

kome$ntar dan saran yang te$lah dibe$rikan ole$h ahli me$dia. 

Be$rikut ini disajikan tabe$l dan diagram pe$nilaian dari se$tiap aspe$k pada 

angke$t validasi ahli de$sain dan me$dia yaitu aspe$k tampilan, me$dia dan aspe$k 

pe$mbe$lajaran. 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Desain dan Media 

No Indikator 
Butir 

Pe$rtanyaan 
Skor 

Pre$se$ntase$ Kate$gori 
Total Ide$al 

1 Aspe$k tampilan 8 65 80 81,25% Sangat Baik 
2 Aspe$k Me$dia 2 17 20 85% Sangat Baik 
3 Aspe$k Pe$mbe$lajaran 2 17 20 85% Sangat Baik 

Jumlah 12 99 120 251,25%  
Rata-rata 83,75% Sangat Baik 
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Gambar 4.4 Grafik  Hasil Validasi Desain dan Media 

Be$rdasarkan pe$nilaian ole$h validator me$dia se$cara ke$se$luruhan, me$dia 

pe$mbe$lajaran ini me$ndapatkan nilai total 99 de$ngan rata-rata 4,125 dan 

dipe$rse$ntase$ me$njadi 83,75% yang te$rmasuk dalam kate$gori sangat baik. Artinya 

LKPD be$rbasis participant ce$nte$re$d le$arning  yang dike$mbangkan baik digunakan 

dalam pe$mbe$lajaran mate$matika pada mate$ri be$ntuk aljabar de$ngan re$visi pada 

be$be$rapa bagian. Re$kapitulasi hasil validasi ole$h ahli mate$ri dapat dapat dilihat 

pada lampiran.  

B. Validasi Materi 

Validasi mate$ri ini dilakukan ole$h salah satu dose$n ahli mate$ri yaitu Ibu 

Chintia Putri Wulandari, M.Pd. validator me$mbe$rikan kome$ntar, saran pe$rbaikan, 

dan pe$nilaian pada angke$t yang te$lah dise$diakan. Se$lanjutnya jika ada re$visi, 

pe$ne$liti me$mpe$rbaiki se$suai de$ngan kome$ntar dan saran yang te$lah dibe$rikan ole$h 

ahli mate$ri.  

Be$rikut ini disajikan tabe$l dan diagram pe$nilaian dari se$tiap aspe$k pada 

angke$t validasi ahli mate$ri yaitu aspe$k krite$ria pe$ndidikan dan aspe$k kualitas 

te$knik.  
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Materi 

No Indikator 
Butir 

Pe$rtanyaan 
Skor 

Pre$se$ntase$ Kate$gori 
Total Ide$al 

1 Ke$layakan Isi 12 50 60 83,33% Sangat Baik 
2 Aspe$k Pe$nyajian 9 36 45 80,00% Baik 
3 Aspe$k Ke$bahasaan 9 35 45 77,78% Sangat Baik 

Jumlah 30 121 150 241,11% Sangat Baik 
Rata-rata 80,67% Baik 

 
Gambar 4.5 Grafik Hasil Validasi Materi 

 
Be$rdasarkan pe$nilaian ole$h validator mate$ri se$cara ke$se$luruhan, me$dia 

pe$mbe$lajaran ini me$ndapatkan nilai total 121 de$ngan rata-rata 4,03 dan 

dipe$rse$ntase$ me$njadi 80,67% yang te$rmasuk dalam kate$gori baik. Artinya LKPD 

be$rbasis Participant ce$nte$re$d le$arning yang dike$mbangkan baik digunakan dalam 

pe$mbe$lajaran mate$matika pada mate$ri be$ntuk aljabar. Re$kapitulasi hasil validasi 

ole$h ahli mate$ri dapat dapat dilihat pada lampiran.  

C. Revisi Produk Berdasarkan Validasi Materi dan Validasi Desain 

Re$visi dilakukan pe$ne$liti be$rdasarkan pe$ndapat dan pe$nilaian tim ahli 

te$rhadap e$valuasi LKPD dan de$sain pe$mbe$lajaran te$rhadap LKPD yang te$lah 

dike$mbangkan. Pada tahap ini dilakukan pe$rbaikan LKPD be$rdasarkan saran dan 

kome$ntar dari tim ahli. Adapun re$visi pada LKPD me$liputi: 
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1. Warna sampul dibuat me$narik dan dise$suaikan de$ngan pe$se$rta didik SMP, dan 

tambahkan ikon yang be$rhubungan de $ngan mate$ri be$ntuk aljabar dan 

me$nambahkan ide $ntitas pe$nulis. 

Se$be$lum re$visi Se$sudah re$visi 

  
Gambar 4.6 Perubahan sampul LKS 

 

2. Tulisan halaman dipe$rke$cil (ukuran Font). 

Se$be$lum re$visi Se$sudah re$visi 

 

 

Gambar 4.7 Perubahan font halaman 
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3. Pada bagian daftar isi te$rlalu polos se$hingga kurang me$narik  

Se$be$lum re$visi Se$sudah re$visi 

 
 

Gambar 4.8 Perubahan daftar isi 

4. Pe$nambahan info pe$ndukung atau pe$ta konse$p 

Se$be$lum re$visi Se$sudah re$visi 

----- 

 

Gambar 4.9 Penambahan info pendukung/ peta konsep  

5. Ubah tulisan warna me$rah me$njadi warna lain 

Se$be$lum re$visi Se$sudah re$visi 

  

Gambar 4.10 Perubahan warna tulisan 
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6. Informasi langkah-langkah PCL dimunculkan agar le$bih te$rarah pada se$tiap 

ke$giatan” 

Se$be$lum re$visi Se$sudah re$visi 

  

Gambar 4.11 Penambahan langkah-langkah kegiatan  

4.1.4 Tahap Pelaksanaan (Implementation) 

Tahap imple$me$ntation dilakukan se$te$lah me$dia divalidasi dan layak untuk 

diujicobakan. Ujicoba produk dilakukan pada satu orang pe$ndidik mate$matika yang 

me$ngajar di SMP N 7 Batanghari dan 5 orang pe$se$rta didik  ke$las VII A. Nama 

pe$ndidik  te$rse$but adalah Me$ga Diana Sari, S.Pd.. Be$liau diminta me$ngamati dan 

me$nilai bahan ajar te$rse$but. Se$te$lah itu, pe$ne$liti me$minta pe$ndidik untuk 

me$mbe$rikan pe$nilaian de$ngan me$nggunakan angke$t yang te$rdiri dari 10 

pe$rnyataan me$nge$nai LKPD yang te$lah dibuat. Untuk hasil pe$nilaiannya dapat 

dilihat pada lampiran. 
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A. Uji Coba Tanggapan Pendidik Matematika 

 Uji coba tanggapan pe$ndidik mate$matika pe$nilaian angke$t uji coba produk 

me$nge$nai tanggapan pe$ndidik mate$matika te$rhadap pe$nggunaan LKPD be$rbasis 

participant ce$nte$re$d le$arning se$pe$rti tabe$l dibawah ini: 

Tabel 4.3 Tanggapan Pendidik Matematika SMP N 7 Batanghari terhadap LKPD 

No. Aspek yang dinilai 
Penilaian 
(dalam 
skor) 

1. Ke$me$narikan LKPD pe$mbe$lajaran bagi guru. 5 
2. Pe$nggunaan LKPD pe$mbe$lajaran dapat me$mbantu guru dalam 

me$nyampaikan mate$ri pe$lajaran. 
4 

3. Ke$praktisan dalam pe$nggunaan LKPD pe$mbe$lajaran bagi guru. 5 
4. Ke$manfaatan LKPD pe$mbe$lajaran bagi guru dalam prose$s be$lajar 

me$ngajar. 
4 

5. Pe$nyampaian mate$ri de$ngan LKPD pe$mbe$lajaran le$bih e$fe$ktif dan 
e$fisie$n se$suai waktu yang dise$diakan. 

4 

6. LKPD pe$mbe$lajaran dapat digunakan be$rulang kali se$suai ke$butuhan. 4 
7. Me$nginspirasi guru untuk le$bih kre$atif dalam me$nyajikan mate$ri. 4 
8. Ke$mudahan guru dalam pe$nggunaan LKPD pe$mbe$lajaran. 3 
9. Ke$te$rbacaan bahasa dalam LKPD pe$mbe$lajaran. 4 

10.  Ke$je$lasan pe$nyajian mate$ri dan latihan soal dalam LKPD pe$mbe$lajaran 4 
Jumlah 41 

Pe$rse$ntase$ 82% 

Be$rdasarkan pe$nilaian angke$t te$rse$but, dipe$role$h jumlah skor uji coba 

produk tanggapan pe$ndidik te$rhadap bahan ajar adalah 41 dari skor te$rtinggi yaitu 

50. Skor ke$mudian diinte$rpre$tasikan ke$dalam pe$rse$n dan dipe$role$h 82%. De$ngan 

de$mikian hasil pe$nilaian ujicoba produk bahan ajar ini te$rmasuk dalam kate$gori 

“sangat baik”. 

Be$rdasarkan pe$nilaian re$sponde$n, dapat disimpulkan tanggapan pe$ndidik 

te$ntang bahan ajar yang dibuat me$mbe$rikan re$spon positif, se$hingga bahan ajar  ini 

dapat dikatakan me$narik dan baik. Namun ada se$dikit kome$ntar untuk pe$rbaikan 

bahan ajar te$rse$but. Adapun kome$ntar dan saran dari guru mate$matika te$rhadap 

bahan ajar te$rse$but yaitu: 
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1. LKPD nya sudah bagus dan sangat me$mbantu guru dalam pe$nyampaian mate$ri 

pe$mbe$lajaran. 

2. LKPD ini sangat praktis digunakan dalam pe$mbe$lajaran  

Be$rdasarkan kome$ntar dan saran dari pe$ndidik mate$matika te$rhadap bahan 

ajar, maka pe$ne$liti tidak dilakukan re$visi bahan ajar te$rse$but. 

B. Uji Coba Tanggapan Peserta Didik 

Se$te$lah uji coba produk dari pe$ndidik mata pe$lajaran mate$matika, se$lanjutnya 

pe$ne$liti me$minta tanggapan dari pe$se$rta didik ke$las VII SMP N 7 Batanghari. 

Se$te$lah Se$te$lah pe$rbaikan se$le$sai, langkah se$lanjutnya ialah me$lakukan uji coba 

produk dalam pe$mbe$lajaran. Se$te$lah itu dilakukan prose$s pe$ngisian angke$t re$spon 

pe$se$rta didik be$rtujuan untuk me$nge$tahui ke$praktisan produk yang dihasilkan 

te$rhadap produk yang te$lah dike$mbangkan. Dalam tahapan uji coba produk 

me$libatkan 5 pe$se$rta didik ke$las VII SMP Ne$ge$ri 7 Batanghari. Adapun hasil uji 

coba produk se$bagai be$rikut : 

Tabel 4.4 Tanggapan peserta didik SMP N 7 Batanghari kelas VII terhadap LKPD 
 

No 
 

Nama Pe$se$rta Didik 
Aspe$k 

Tampilan Mate$ri Bahasa Ke$te$rtarikan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 Ayu Mustika 4 4 5 4 5 3 5 4 3 4 
16 M. Ariq Aufa 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 
21 Rian 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 
25 Shire$e$n Aulia Juliani 5 4 4 4 5 5 3 5 4 4 
27 Thalita Talia 5 4 5 4 4 4 5 3 4 4 

Jumlah Keseluruhan 207 
Rata-rata 82,8% 
Kriteria Sangat Praktis 

 

Be$rdasarkan pe$nilaian angke$t te$rse$but, dipe$role$h jumlah skor uji coba 

produk me$nge$nai tanggapan siswa te$rhadap LKPD adalah 207 dari skor te$rtinggi 

yaitu 250. Skor ke$mudian diinte$rpre$tasikan ke$dalam pe$rse$n dan dipe$role$h 82,8%. 
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De$ngan de$mikian hasil pe$nilaian uji coba tanggapan pe$se$rta didik te$rhadap LKPD 

ini te$rmasuk dalam kate$gori 81 – 100 yaitu “Sangat Baik” de$ngan re$rata skor uji 

coba produk te$rhadap tanggapan pe$se$rta didik adalah 4,1. Be$rdasarkan pe$nilaian 

re$sponde$n, dapat disimpulkan tanggapan pe$se$rta didik te$ntang LKPD yang dibuat 

me$mbe$rikan re$spon positif, se$hingga LKPD  ini dapat dikatakan me$narik dan baik 

dan masuk dalam krite$ria “Sangat Praktis”. 

4.1.3.4 Revisi Uji Coba Produk 

A. Berdasarkan Tanggapan Pendidik 

LKPD be$rbasis participant ce$nte$re$d le$arning masuk dalam kate$gori 

“sangat baik”, kare$na te$rlihat dari pe$nskoran yang dibe$rikan ole$h pe$ndidik te$rse$but, 

namun ada be$be$rapa kome$ntar dan saran yang dibe$rikan untuk pe$rbaikan LKPD.  

Be$rdasarkan kome$ntar dan saran yang dibe$rikan Ibu Me$ga Diana Sari, 

S.Pd. yang me$rupakan re$sponde$n pada tahap uji coba pe$rorangan me$mbe$ri 

kome$ntar bahwa LKPD yang  disusun sudah bagus dan sangat me$mbantu pe$ndidik 

dalam pe$nyampaian mate$ri pe$lajaran, LKPD be$rbasis participant ce$nte$re$d le$arning 

dapat me$mbe$ri motivasi ke$pada Pe$se$rta didik dikare$nakan ilustrasi, gambar dan 

foto dapat me$narik pe$rhatian pe$se$rta didik dalam me$mahami konse$p mate$ri be$ntuk 

aljabar. 

 
 Gambar 4.12 Tanggapan Pendidik 
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B. Berdasarkan Tanggapan Siswa 

Hasil uji  coba pada peserta didik sebanyak 5 orang kelas VII SMP N 7 

Batanghari. Dari komentar umum peserta didik mengatakan bahwa LKPD sudah 

baik. Berdasarkan penilaian responden, dapat disimpulkan tanggapan peserta didik 

tentang LKPD yang dibuat memberikan respon positif, sehingga LKPD  ini dapat 

dikatakan menarik dan baik dan masuk dalam kriteria “Sangat Praktis”. 

 
4.1.5 Tahap Evaluasi (Evaluation) 

  Setelah semua pembelajaran telah dilaksanakan pada kelas sesungguhnya, 

tahap selanjutnya adalah mengadakan evaluasi. Pada tahap ini, evaluasi digunakan 

untuk mengukur capaian akhir dari mata pelajaran atau tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. Dari evaluasi tersebut akan diperoleh hasil berupa LKPD yang 

dikatakan efektif jika media dipersepsikan secara positif oleh peserta didik dan 

tujuan pengembangan LKPD ini tercapai, yaitu pengembangan LKPD berbasis  

participant centered learning pada materi Bentuk Aljabar. 

4.1.5.1 Hasil Tes Peserta Didik 

 Hasil tes postest pilihan ganda yang digunakan untuk melihat keefektifan 

dari LKPD yang dikembangkan. Tes diberikan kepada 28 peserta didik kelas VII.A 

SMP Negeri 7 Batang Hari. Data hasil tes disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.5  Hasil Tes Peserta Didik 

KKM 71 
Jumlah Peserta Didik Uji Coba 28 

Nilai Tertinggi 100 
Peserta Didik Tuntas 23 

Peserta Didik Tidak Tuntas 5 
Ketuntasan Belajar 82,14 % 
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Berdasarkan Tabel 4.5, diketahui bahwa hasil tes peserta didik memiliki 

persentase ketuntasan belajar sebesar 82,14% dan termasuk dalam kategori 

“efektif”. Hasil keefektifan berdasarkan hasil tes. Adapun hasil posttest dari tahap 

implementasi pada materi bentuk aljabar dapat dilihat pada tabel pada lampiran. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengembangan LKPD Berbasis Participant Centered Learning (PCL) 

Penelitian dan pengembangan ini memiliki dua tujuan. Tujuan pertama 

adalah untuk menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Participant Centered Learning (PCL) pada materi bentuk aljabar, 

sedangkan tujuan kedua adalah untuk mengetahui Bagaimana Kevalidan, 

Kepraktisan dan Keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika 

Berbasis Participant Centered Learning (PCL) Pada Materi Betuk Aljabar. Adapun 

prosedur pengembangan pada penelitian ini Pengembangan LKPD dengan Berbasis 

Participant Centered Learning (PCL) pada penelitian ini mengunakan model 

ADDIE. Pada setiap tahapnya dilakukan evaluasi untuk perbaikan LKPD dengan 

Berbasis Participant Centered Learning (PCL) agar dapat meminimalisir tingkat 

kesalahan atau kekuragan produk pada tahap akhir. Tahap yang pertama yaitu 

analyze. Pada tahap ini yang dilakukan adalah analisis kurikulum, analisis 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik, anlisis bahan ajar LKPD yang tersedia 

yang menghasilkan CP dan TP, materi serta sasaran pengembangan yang akan 

dilakukan. 

Tahap selanjutnya yaitu design. Pada tahap ini yang dilakukan adalah   

membuat  LKPD Berbasis Participant Centered Learning (PCL). Dari mulai 
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rancangan sampul sampai dengan rancangan isi LKPD. Setelah LKPD 

dikembangkan, proses selanjutnya yaitu validasi ahli. Evaluasi pada tahap ini yaitu 

saran dan komentar validator. Setelah LKPD dinyatakan layak untuk digunakan, 

tahap selanjutnya yaitu Implementation. Pada tahap ini dilakukan uji coba 

perorangan, uji coba kelompok kecil. Uji coba perorangan dilakukan oleh satu 

pendidik matematika, uji coba kelompok kecil. dilakukan oleh 5 peserta didik kelas 

VII, dan uji coba kelompok besar dilakukan oleh 28 peserta didik kelas VII.A Pada 

saat uji kelompok besar,. Setelah itu dilakukan pembelajaran menggunakan LKPD 

berbasis participant centered learning. 

Proses pembelajaran sejalan dengan model PCL, kegiatan pembelajaran 

dimulai dengan Persiapan, pemberian masalah oleh pendidik, kemudian peserta 

didik menyelesaikan dengan cara mereka sendiri. Pada akhir pembelajaran 

membuat rangkuman dan diberikan penguatan oleh pendidik, cara-cara seperti apa 

yang dibenarkan sesuai dengan konsep matematika.  Setelah pembelajaran selesai, 

dilakukan posttest untuk mengukur peningkatan hasil belajar peserta didik. Tahap 

yang terakhir yaitu tahap evaluation. Pada tahap ini didapatkan informasi sejauh 

mana manfaat LKPD yang telah dikembangkan dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Hasilnya LKPD yang dikembangkan cukup efektif digunakan dalam 

materi bentuk aljabar. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji statistik yang telah 

dilakukan yaitu terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik. 

4.2.2 Kelayakan LKPD Berbasis Participant Centered Learning (PCL) 

Berdasarkan hasil penilaian validasi oleh tim ahli bertujuan untuk 

menghasilkan produk pengembangan yang layak melalui beberapa uji dari para 
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ahli. Hasil validasi ahli materi, ahli desain dan media menyatakan LKPD berbasis 

participant centered learning (PCL) yang telah dikembangkan sangat baik 

digunakan dalam pembelajaran dengan presentase kelayakan menurut ahli materi 

sebesar 80,67%, ahli desain dan media sebesar 88,55%. LKPD yang telah 

dikembangkan juga dilakukan uji coba tanggapan guru dan uji coba tanggapan 

peserta didik untuk melihat kelemahan dan kekurangan produk yang telah 

dikembangkan berdasarkan masukan validator. Hasil pelaksanaan pembelajaran di 

SMP N 7 Batanghari menggunakan LKPD berbasis participant centered learning 

(PCL) dapat dilaksanakan dengan baik dan peserta didik dapat mengikuti setiap 

pembelajaran dalam LKPD tersebut. 

Setelah proses pembelajaran selesai dilakukan pengisian angket persepsi 

peserta didik. Respon peserta didik menghasilkan 82,8% dengan kriteria sangat 

baik. Dengan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan LKPD dengan berbasis 

participant centered learning (PCL) ini layak untuk digunakan. 

Setelah diperoleh data hasil posttest tahap selanjutnya menganalisis data 

tersebut, Uji coba dilakukan dengan peserta didik kelas VII.A yang terdiri 28 

peserta dengan kemampuan yang berbeda-beda. Pada saat uji coba peneliti 

menggunakan tahapan Participant centered learning (PCL) membentuk secara 

acak peserta didik menjadi lima kelompok yang terdiri 5-6 peserta didik. Proses uji 

coba dilakukan seperti proses pembelajaran pada umumnya yang terdiri dari 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Setelah tahap uji coba 

diakhiri dengan peserta didik diberikan soal posstest pilihan ganda. terdapat rata-

rata persentase nilai ketuntasan peserta didik yang lulus 82,14%. Kriteria 
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keefektifan LKPD yang dikembangkan dinyatakan efektif untuk digunakan sebagai 

bahan ajar yang terhadap hasil belajar peserta didik, berdasarkan hasil tes efektivitas 

kepada peserta didik yang mendapat persentase ketuntasan sebesar 82,14%. 

mencapai kriteria “efektif”. Karena LKPD yang dikembangkan sudah dalam 

kriteria  “sangat  valid”,  “sangat  praktis”  dan  “efektif”,  maka  dapat 

disimpulkan bahwa LKPD tersebut selesai dikembangkan sehingga menghasilkan 

produk akhir yang layak digunakan peserta didik maupun pendidik dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pengembangan LKPD yang sudah dikembangkan oleh 

penulis, maka LKPD berbasis participant centered learning (PCL) pada materi 

bentuk aljabar layak dan menarik untuk dipergunakan pada proses pembelajaran di 

kelas. Sehingga diharapkan LKPD ini dapat membantu peserta didik dalam 

pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

4.3 Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan yang terdapat pada peneltian ini, antara lain: 

1. Pengembangan LKPD ini hanya diujikan pada kelompok besar 

sebanyak 28 peserta didik dari kelas VII.A SMP Negeri 7 Batanghari. 

2. LKPD berbasis  participant centered learning (PCL) membahas materi 

bentuk aljabar. 

 



 

 

64 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil 

kesimpulan. 

1. LKPD berbasis participant centered learning (PCL) dikembangkan dengan 

menggunakan langkah ADDIE (Analyze, Design, Develompent, 

Implementation, dan Evaluation).  Penelitian ini telah menghasilkan suatu 

produk berupa  bahan ajar LKPD berbasis participant centered learning (PCL) 

pada mata pelajaran matematika di kelas VII SMP terutama materi bentuk 

aljabar, serta dapat memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk belajar 

mendiri dalam membangun pengetahuan mereka dan menuntun peserta didik 

untuk dapat menemukan kembali konsep materi bentuk aljabar serta 

memancing daya berpikir peserta didik dan mengembangkan kreativitasnya 

dalam menyelesaikan masalah. Meningkatkan kemampuan berpikir peserta 

didik dalam membangun pengetahuan baru dan mampu menemukan manfaat 

matematika dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat memotivasi peserta 

didik dalam mempelajari matematika. 

2. Kelayakan secara prosedural dan praktek pada LKPD berbasis participant 

centered learning (PCL) dapat dilihat hasil validasi ahli, persepsi peserta didik 

dan hasil posttest. Hasil validasi ahli materi, ahli desain dan media menyatakan 

LKPD berbasis participant centered learning (PCL) yang telah dikembangkan 
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sangat baik digunakan dalam pembelajaran dengan presentase kelayakan 

menurut ahli materi sebesar 80,67 %, ahli desain sebesar 83,75%. Hasil 

tanggapan pendidik dan peserta didik menyatakan LKPD Berbasis PCL sangat 

baik dengan persentase pendidik sebesar 82% persepsi peserta didik diperoleh 

persentase sebesar 82,8% dengan kategori sangat baik. dan hasil kriteria 

keefektifan LKPD berdasarkan hasil tes kepada peserta didik yang mendapat 

persentase ketuntasan sebesar 82,14%. mencapai kriteria “efektif implementasi 

menunjukkan LKPD berbasis participant centered learning (PCL) yang telah 

dikembangkan cukup efektif  

5.2 Saran Pemanfaatan 

1. Ketersediaan bahan ajar LKPD berbasis participant centered learning (PCL) 

yang berkualitas dapat membantu jalannya proses pembelajaran dan dapat pula 

meningkatkan hasil pembelajaran. Penulis menyarankan kepada pendidik mata 

pelajaran matematika untuk menggunakan bahan ajar LKPD berbasis 

participant centered learning (PCL) pada mata pelajaran matematika di kelas 

VII SMP  pada materi bentuk aljabar. 

2. Penulis juga menyarankan untuk peneliti pengembangan selanjutnya agar dapat 

mengembangkan LKPD matematika lainnya dengan variasi-variasi lain untuk 

menghasilkan LKPD yang lebih baik serta lebih menarik sehingga dapat 

membuat peserta didik lebih termotivasi lagi dalam belajar matematika. 
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Lampiran 4 

Biodata Validator 
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Lampiran 5 

 Validasi Materi 
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Lampiran 6  

Validasi Desain 
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Lampiran  7 

Angket Tanggapan Guru 
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Lampiran 8 

ANGKET TANGGAPAN SISWA 
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Lampiran 9 

Rekapitulasi Angket Tanggapan Peserta Didik 

 
No 

 
Nama Peserta Didik 

Aspek 
Tampilan Materi Bahasa Ketertarikan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 Ayu Mustika 4 4 5 4 5 3 5 4 3 4 
16 M. Ariq Aufa 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 
21 Rian 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 
25 Shireen Aulia Juliani 5 4 4 4 5 5 3 5 4 4 
27 Thalita Talia 5 4 5 4 4 4 5 3 4 4 

Jumlah Keseluruhan 207 
Rata-rata 82,8% 
Kriteria Sangat Praktis 
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Lampiran 10 

 

LEMBAR SOAL POST-TEST MATEMATIKA MATERI OPERASI 
ALJABAR 

Waktu : 80 Menit 

 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk: Pilihalah salah satu jawaban dengan memberikan tanda silang (X) pada 
pilihan jawaban yang anda anggap benar. 

1. Bu Marhawi membeli ͳͶ kg tepung, ͳ wortel, dan Ͷ kg tomat. Karena terlalu 
lama disimpan Ͷ kg tepung, ͵  kg wortel, dan ͵ kg tomat ternyata rusak/busuk. 
Tentukan tepung, wortel, dan tomat yang tersisa, nyatakan dalam bentuk 
aljabar. 

a. ͳͶ � + ͳ ݕ + Ͷݖ                             c. ͳͲ� + ͳͶݕ +  ݖ
 

b. ͳͺ� + ʹͲݕ + ݖ   d. ͳͲ� + ʹͲݕ +  ݖ
 

2. Pak Beni diberikan oleh tetangganya dua keranjang belimbing dan 10 buah 
belimbing.  
Jika 1 keranjang belimbing dianggap �, dan diubah kebentuk aljabar. 
Manakah yang merupakan koefisiennya? 

 
a. Koefisien =  ʹͲ  c.  Koefisien =  ʹ 
b. Koefisien =  �   d.  Koefisien =  ͳͲ 

 
3. Pak Srianto seorang tengkulak beras yang sukses didesa Sumber Makmur. 

Suatu ketika Pak Srianto mendapatkan pesanan dari pasar A dan B dihari yang 
bersamaan. Pasar A memesan 15 karung beras, sedangkan pasar B memesan 
20 karung beras. Beras yang sekarang tersedia digudang Pak Srianto adalah 
17 karung. Misal � adalah massa tiap karung beras. Tentukanlah sisa beras 
yang ada digudang Pak Srianto, jika memenuhi pesanan pasar A saja ? 
 

a. ͳ� c. � 
b. ͵� d. ʹ� 
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4. Perhatikan persegi panjang dibawah ini 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hitunglah luas persegi panjang tersebut jika � =  Ͷ dan ݕ =  ͵ ! 
a. ͷͲ cm2    c. ͻͳ cm2 
b. ʹͷ cm2    d. ͳͳͲ cm2 

 
5. Luas kebun apel Pak Hendra adalah ͳͺ�ଶ satuan luas, dan panjangnya adalah � satuan panjang. Berapakah lebar kebun apel pak Hendra? 

 

a. ʹ� c. � 
b. ͵� d. ͵�ଶ 

 
6. Hasil dari ʹܽଶܾ × Ͷܽଷܾଶ  adalah ...  

a. ͺܽହܾଶ c. ͺܽହܾଷ 
 

b. ͺܾܽଷ d. ͺܾܽଶ 
 

7. Wafi memiliki 15 kotak merah dan 9 kotak putih. Kotak-kotak tersebut diisi 
dengan kelereng. Kemudian Wafi diberi kakaknya 7 kotak merah dan 3 kotak 
putih. Setelah itu, Wafi memberikan 6 kotak merah dan 9 kotak putih kepada 
adiknya. Berapa kelereng yang dimiliki Wafi, jika banyak kelereng dikotak 
merah dinyatakan � dan banyaknya kelereng dikotak putih dinyatakan ݕ? 
 

a. ͳ� + �ʹʹ .c ݕ͵ + ͳʹݕ 
b. ʹͺ� + ʹͳݕ d. � +  ݕ͵

 
8. Sebuah bola dilempar vertikal ke atas. Tinggi bola (ℎ meter) setelah � detik 

dilemparkan dinyatakan dengan rumus ℎ =   +  � –  ͷ�ଶ. Faktorkanlah 
bentuk  +  � –  ͷ�ଶ 

a. ሺ͵ +  ͷ�ሻ ሺʹ –  �ሻ                       c. ሺ͵ –  ͷ�ሻ ሺʹ +  �ሻ 
b. ሺ͵ –  ͷ�ሻ ሺʹ –  �ሻ            d. (͵ +  ͷ�ሻ ሺ ʹ +  �ሻ 

 

ʹ� + ͷ 
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9. Sebuah batu dilempar vertikal ke atas. Tinggi batu (ℎ meter) setelah � detik 
dinyatakan dengan rumus ℎ =  ͵Ͳ� –  ͷ�ଶ. Hitung tinggi batu pada saat ͵ 
detik setelah dilemparkan! 
 

a. Ͳ meter    c. ͶͲ meter 
b. ͷ meter      d. Ͷͷ meter 

 
10. Lebar kebun durian milik Pak Budi adalah ʹ� + ͵. Jika kebun durian milik 

Pak Budi berbentuk persegi panjang, hitunglah luas kebun durian Pak Budi 
dengan panjang kebun ͵� + ͷ ? 

a. �ଶ − � − ͳͷ c. �ଶ + ͳͻ� + ͳͷ 
 

b. �ଶ + � − ͳͷ d. �ଶ + ͳͳ� − ͳͷ 
 
 

11. Dua bilangan jumlahnya ͵Ͳ. Hasil kalinya ʹͲͲ. Tentukanlah selisih dua 
bilangan tersebut? 
 

a. ʹ       c. ͳͲ 
b. ͵Ͳ      d. ͳͷ 

 
12. Salah satu faktor dari �ଶ + ʹ� − ͳͷ adalah ... 

a. � − ͷ c. � + ͵ 
b. � + ͷ d. � − ʹ 

 
 

13. Sebuah roket diluncurkan dari suatu tempat dan mencapai ketinggian ℎ meter 
setelah � detik. Jika ketinggian roket dirumuskan ℎ =  ͷ�ଶ  −  ʹ�, tentukan 
tinggi roket tersebut setelah  detik ! 
 

a. ͳͺ meter                    c. ͳʹͺ meter 
b.  ͳ͵ͺ meter              d. ͳͺ meter 
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Lampiran  11 

 

Jawaban Soal  Post-test 

 

 

1. C 
2. C 
3. D 
4. C 
5. B 
6. C 
7. A 
8. A 
9. D 
10. C 
11. C 
12. B 
13. A 
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Lampiran 12 
 

Data Hasil Post-Test Materi Bentuk Aljabar Kelas VII A 
SMP Negeri 7 Batanghari 

 

No Nama Nilai Post-Test Kriteria 
1 Ahmad Afandi khusairi 92 Tuntas 
2 Arzita 62 Belum Tuntas 
3 Ayu Mustika 100 Tuntas 
4 Badrid Duta 85 Tuntas 
5 Bunga Eliana  85 Tuntas 
6 Cahaya Lidia 77 Tuntas 
7 Della Samudra 69 Belum Tuntas 
8 Dessy Rahma Triani 85 Tuntas 
9 Endah Lestari 77 Tuntas 

10 Haziqa Amirah 92 Tuntas 
11 Kaillah Wardah Fauziah 85 Tuntas 
12 Laurina 92 Tuntas 
13 Maulana Alkautsar 85 Tuntas 
14 Mahardhifa Bilqis Dasro 100 Tuntas 
15 Muhammad Agus Ramadani 77 Tuntas 
16 M. Ariq Aufa 54 Belum Tuntas 
17 M. Yuda Pratama 62 Belum Tuntas 
18 Naily Itqianah Azzah 85 Tuntas 
19 Putri Keisyah 92 Tuntas 
20 Raisya Anjelina Putri 85 Tuntas 
21 Rian 62 Belum Tuntas 
22 Rotipul Adhan 92 Tuntas 
23 Satria Darma 77 Tuntas 
24 Shahirah Khairan 85 Tuntas 
25 Shireen Aulia Juliani 92 Tuntas 
26 Sri Meilani Ranjani 92 Tuntas 
27 Thalita Talia 77 Tuntas 
28 Yudi Mohatma Azha 85 Tuntas 

 
Nilai Tertinggi  : 100 

Nilai Terendah  : 54 

Persentase siswa yang tuntas  =   ���� ௦�௦�� ��� ௧௨௧�௦௨��ℎ ௦�௨௨ℎ ௦�௦��  x 100 % 

      =   ଶଷଶ8 x 100 % 

      =  82,14 % 
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Lampiran 13 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 14 

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 15 

Dokumentasi Validator 
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Lampiran 16 

Dokumentasi KBM 
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